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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
SMK Negen | Badin Kabupaten Tapanuli Tengah adalah salah satu
lembaga pendidikan jenjang menengah yang berdini sejak tahun ajaran 2009 - 2010
yang terletak di Kabupaten Tapanuli Tengah.
SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah sudah memiliki gedung
sendin yang baru diresmikan oleh Bupati Tapanuli Tengah, pada han Selasa, 01

April 2014.

2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah

a. Visi SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah

“ Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Beriman, Berakhlak Mulia,
Berprestasi Serta handal.”
Dengan indikator:

1) (Beriman) taat beragama dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) (Berakhlak) mampu bertatakrama dan bersopan santun.

3) (Berprestasi) mampu bersaing dibidang akademis dan non akademis.

4) (Handal) mampu menguasai [lmu Pengetahuan dan Teknologi (JPTEK).
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b. Misi SMK Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah:
“ Mengembangkan sumber daya manusia.”
Dengan indikator :

1) Melahirkan lulusan kejuruan yang beretika dan bermoral.

2) Menghasilkan lulusan kejuruan mampu mengisi lapangan kerja serta
memiliki daya saing.

3) Meningkatkan prestasi dibidang akademis dan non akademis serta
profesional.

4) Menjadikan taat beragama dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

5) Meningkatkan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK).

6) Mampu mengikub perkembangan era globalisasi.

B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin
dan tingkat pendidikan.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur responden yang disajikan pada

Tabel 4.1 benkut :
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Tabel 4.1
Komposisi Responden Berdasarkan Umur
No Kelompok Umur Jumlah Responden Persentase
T (Tahun) (orang ) (%)
1 20-29 3 8,11
2 30-39 27 72,97
3 40 -49 5 13,51
4 50-59 2 5,41
Jumlah i 37 100

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa umur responden yang paling dominan
adalah yang berusia 30 — 39 tahun yang berjumlah 27 orang atau dengan
persentase 72,97 % dan responden yang berusia 50 sampai 59 tahun berjumiah 2
orang atau dengan persentase 541 %. Hal ini menggambarkan bahwa usia
responden masih relatif usia yang produktif untuk bekerja. Sangat memungkinkan
untuk mengerjakan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi lebih. Dalam rentang
usia 30 — 39 adalah rentang usia yang sangat produktif untuk berprestasi baik
dalam bidang akademik maupun bidang non akademik. Hal ini akan membenkan
nuansa kompetitif dan inovatif yang besar terhadap guru SMK Negeri 1 Badin

Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karaktenistik responden berdasarkan jenis kelamin disjikan pada Tabel 4.2

benkut :
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Tabel 4.2
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah ( orang ) Persentase ( % )
Laki - laki 12 3243
Perempuan 25 67,57
Total 37 100

Sumber : Hasil Penelitian |, 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 12 orang dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMK Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah mempunyai guru perempuan lebih banyak daripada guru laki-laki.
Perbedaan ini adalah karena bidang pendidikan lebih didominasi oleh guru
perempuan yang diharapkan lebih lembut dan penuh kasih sayang dalam
memberikan materi dan pendidikan kepada siswanya. Jumlah guru perempuan
yang lebih dominan di SMK Negent 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah
merupakan aset yang berharga untuk mengantarkan para siswa menuju harapan dan

tujuan pendidikan SMK Negen | Badinn Kabupaten Tapanuh Tengah.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karaktenstik responden berdasarkan tingkat pendidikan pada penelitian ini
adalah seluruh guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah yang

mengajar sebagai guru di sekolah ini dan disajikan dalam Tabel 4.3 berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1%740.pdf

Tabel 4.3
Kompeosisi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang ) | Persentase ( %)
1 S2 ( Magister ) 1 2,7
2 S1 ( Sarjana ) 36 973
3 D3 ( Diploma ) 0 0
Jumlah 37 100

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa guru yang menjadi responden
dominan berpendidikan S 1 (Sarjana) yaitu sebanyak 36 orang. Sedangkan guru
yang mempunyai kualifikasi pendidikan pasca sarjana Strata — 2 ada sebanyak 1
orang. Hal ini menggambarkan kualifikasi pendidikan sudah baik. Guru Sekolah
Menengah Kejuruan Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah didominasi oleh
guru yang berpendidikan sarjana yang sesuai dengan disiplin ilmu yang diajarkan.
Sehingga guru yang mengabdi di SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah mampu menguasai materi ajar dan maten pelatthan dan diharapkan
mampu mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para siswanya dan
indikator materi pembelajaran dapat diserap dengan baik oleh siswanya secara

funtas.

C. Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian
1. Jawaban Responden Atas Variabel Disiplin Kerja Guru

Jawaban responden pada penelitian ini variabel disiplin kerja guru SMK
Negeni 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berikut

mi :
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja Guru
PILIHAN
No Pernyataan STS TS KS S SS
F|%|F| % F{%| F!%| F | %
1 Saya datang tepat waktu dalam |0 |0 |0 |0 :7 11917 (46 |13 |35

kegiatan pembelajaran
2 | Saya berusaha memenuhi 0 (0 (0 [0 |5 (14|17 (46 |15 |40
undangan untuk menghadiri
kegiatan yang mendukung
peningkatan mutu

3 Saya berusaha untuk membagi |0 {0 |0 |0 (6 (16 {13 [35 !18 |49
waktu dalam pembuatan RPP
sesuai petunjuk i
4 | Saya melaksanakan pembuatan {0 {0 (0 {0 ;6 |16 |15 |40 [16 |54
analisis butir soal dengan
penuh rasa tanggungjawab
setelah pelaksanaan ulangan
5 Saya melaksanakan kegiatan 0 {0 {0 {0 |3 {8 {17 {46 |17 |46
pelaksanaan pembelajaran
sesuai waktu yang ditentukan
6 Saya membuat perangkat 0 |0 |0 |0 {25 |17 (a6 |18 |49
evaluasi dengan ketentuan

7 Saya melaksanakan kegiatan 0 |0 |0 [0 {6 |16 16 {44 |15 |40
pembinaan akademik siswa
yang belum tuntas pada setiap
indikator

8 | Saya sanggup menyiapkan 0 (0 |0 |0 6 |26]13 |35 {18 |49
tambahan waktu pembelajaran
untuk menggantikan
ketidakhadiran

9 Saya rela menerima sanksi 0 |0 {0 {0 5 |24|24 |37 |18 |49
admimistrasi jika melanggar
peraturan disekolah ini dengan
penuh rasa tanggung jawab.

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa budaya organisasi guru SMK
Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah berdasarkan masing — masing
pernyataan adalah sebagai berikut :

a. Pernyataan pertama “Saya datang tepat waktu dalam melaksanakan kegiatan

[13

pembelajaran “ responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 30

orang dan 37 responden atau persentase sebesar 81,1 %. Hal im
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menggambarkan bahwa guru-guru di sekolah tersebut menyadari dengan
sepenuhnya untuk datang tepat waktu yang merupakan suatu keharusan untuk
sukses dalam melaksanakan tugas.

b. Pernyataan kedua “Saya berusaha memenuhi undangan untuk menghadin
kegiatan yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran”, responden
menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 32 orang dari 37 responden atau
secara persentase sebesar 86,5 %. Persentase ini tergolong persentase yang
sangat tinggi. Hal ini berarti dengan kesadaran yang tinggi guru menghadin
undangan rapat atau sejenisnya apabila guru yang bersangkutan mendapat
undangan secara resmi. Artinya keberadaan guru harus dihargai untuk
memajukan kualitas guru tersebut.

¢. Pemnyataan ketiga “Saya berusaha untuk membagi waktu dalam pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) sesuai petunjuk pembuatan RPP”,
responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 31 orang dan 37
responden atau secara persentase sebesar 83,8 %. Hal ini menggambarkan
bahwa guru-guru dengan penuh rasa tanggung jawab membuat perangkat
pendukung pelaksanaan pembelajaran dengan sangat baik.

d. Pernyataan pada butir keempat yang menyatakan bahwa “Saya melaksanakan
pembuatan analisis butir soal dengan penuh rasa tanggungjawab setelah
pelaksanaan ulangan”, responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak
31 orang atau dengan persentase sebesar 83,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa
guru-guru telah melaksanakan tuntutan dari instrumen penilaian dengan sebaik

mungkin.
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e. Pemnyataan butir kelima menyatakan bahwa “Saya melaksanakan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran sesuat waktu yang ditentukan”, responden menjawab
setuju dan sangat setuju sebanyak 34 orang atau dengan persentase sebesar 91,9
%. Persentase imi sangat tinggi, artinya bahwa guru-guru menyadari akan
efisiensi waktu dalam pelaksanaan pembelajaran agar pelaksanaan
pembelajaran dapat efektf.

f. Pemyataan butir keenam menyatakan bahwa “Saya membuat perangkat
evaluasi sesuai dengan ketentuan”, responden menjawab setuju dan sangat
setuju sebanyak 35 orang. Ini artinya bahwa sebesar 95 % guru-guru telah
membuat perangkat evaluasi sesuai petunjuk. Suatu kerja yang sangat baik
karena guru melaksanakan evaluasi berdasarkan ketentuan yang berlku di SMK
Negeni 1 Badiri.

g Pemyataan ketujuh menyatakan bahwa “Saya melaksanakan kegiatan
pembinaan akademik siswa yang belum tuntas pada setiap indikator”,
responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 31 orang. Artinya
bahwa sebesar 83,8 % guru telah melaksanakan pembinaan bagi siswa yang
belum tuntas dengan waktu yang telah ditetapkan. Guru telah mencerminkan
upaya disiplin yang tinggi dalam melakukan pembinaan terhadap siswa.

h. Pernyataan kedelapan menyatakan bahwa “Saya sanggup menyiapkan
tambahan waktu pembelajaran untuk menggantikan ketidakhadiran
pembelajaran yang pernah saya perbuat”, responden menyatakan setuju dan
sangat setuju sebanyak 31 orang atau sebesar 83,8 %. Artinya tingkat disiplin

kerja guru sudah sangat tinggi dalam mengerjakan tugas harian.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16.}% 740.pdf

i. Permnyataan butir kesembilan menyatakan bahwa “Saya rela menenima sanksi
administrasi jika melanggar peraturan di sekolah im1 dengan penuh rasa
tanggung jawab”, responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 32
orang. Artinya bahwa sebesar 86,5 % guru-guru di sekolah tersebut dengan rela
menerima konsekuensi dari pelanggaran kedisiplinan yang telah ditetapkan.
Sebanyak 32 orang guru dart 37 guru SMK Negen 1 Badin Kabpaten Tapanuli
Tengah menyadari akan pentingnya sanksi terhadap tindakan indisipliner.
Tindakan tersebut dapat membuat efek jera terhadap pelaku, sehingga
pelanggaran yang sama tidak berulang lagi di masa yang akan datang.

Dari kesembilan pernyataan instrumen disiplin kerja guru tersebut, semua
indikator variabel dijawab setuju dan sangat setuju di atas 80 %. Hal imi dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja guru di SMK Negeri 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah sudah dapat dikategorikan mempunyai disiplin kerja yang sangat
baik. Kenyataan mni dapat memungkinkan kepada sekolah bahwa kinerja guru di
sekolah tersebut dapat ditingkatkan dengan baik berdasarkan tingginya disiplin
kerja guru. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penentu peningkatan kinerja
guru. Diharapkan dengan disiplin yang tinggi akan mengakibatkan kinerja guru

yang semakin tinggi pula.

2. Jawaban Responden Atas Variabel Budaya Organisasi

Jawaban responden untuk setiap butir pernyataan vanabel penelitian budaya

organisasi dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut mi:
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi
PILIHAN
No Pernyataan STS TS KS S SS

F|%| F (% F|{%| F |% | F |%

E-N

1 Saya menggunakan Metode {0 |0 |0 0 115 (41 |18 |48
Pembelajaran dalam
penyampaian materi
pembelajaran.

2 Saya mengambil tindakan 0 |0 {0 0 !4 {11{14 {38 {19 !5I]
tepat dalam penyampaian
materi ajar agar dipahami
Siswa.

3 Saya menyampaikan materi {0 {0 |0 0 {5 (14|13 |35 [19 |51
ajar secara runtun
4 Saya membuat perencanaan [0 [0 |0 0 {3 (8 |13 |35 |21 |57
yang baik diimbangi dengan
ketercapaian target

5 | Saya memaksimalkan kepga |0 |0 |0 0 |3 18 {13 |35 |21 |57
agar mendapatkesejahteraan
6 | Saya mempunyai dukungan [0 [0 |0 O |5 [I4]|10 |27 {22 |59
sesama teman untuk
kesuksesan dalam
pembelajaran

7 Dalam melaksanakan 0 [0 |0 0 |6 {16711 30 {20 |54
kegiatan sosial seluruh guru
menunjukkan sikap saling
toleransi

8 Saya berusaha untuk 0 |0 {0 0 15 {1419 24 |23 |62
mampu memberikan
kritikan yang membangun
demi kemajuan sekolah.

9 Saya berusaha mampu 0O 10 0 0O {5 141N 30 21 56
memberikan solusi pada ,
setiap masalah yang ada di '?
sekolah.

10 | Saya selalu tanggap 0 [0 |0 0 {5 | 14112 (32 120 |54

menerima setiap perubahan
peraturan yang
telahdisepakati antara
pimpinan dan warga
sekolah.
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dar sepuluh butir pernyataan
yang merupakan indikator variabel budaya organisasi guru SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah dapat digambarkan bahwa:

a. Pernyataan pertama “Saya menggunakan metode pembelajaran dalam
penyampaian materi pembelajaran” sudah mengambarkan bahwa guru telah
dapat memahami arti dari metode pembelajaran yang dipakai untuk
mempermudah penyerapan materi pembelajaran yang akan disampaikan karena
89 % menjawab quesioner setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan kedua “Saya mengambil tindakan tepat dalam penyampaian materi
ajar agar dipahami siswa” dapat digambarkan bahwa guru sebanyak 89 %
telah memahami pentingnya budaya organisasi dalam mengambil tindakan
maten ajar yang disampaikan yang dalam pemahamannya mungkin siswa sulit
untuk memahaminya.

c. Pernyataan ketiga “Saya menyampaikan maten ajar secara runtun’
menggambarkan bahwa sebesar 86 % guru telah melaksanakan pembelajaran
secara runtun agar dapat dipahami siswa dengan baik antara indikator yang satu
kepada indikator selanjutnya.

d. Pernyataan keempat “Saya membuat perencanaan yang batk diimbangi dengan
ketercapaian target” menggambarkan bahwa guru sebesar 92 % telah membuat
perencanaan yang baik disertai dengan orientasi hasil agar dapat tercapai
dengan baik.

e. Pernyataan kelima sampai pernyataan kesepuluh menggambarkan bahwa 84 %

dan lebih guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan
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kurikulum dan pembuatan perangkat sesual dengan aturan yang telah

ditetapkan walaupun perlu ditingkatkan.

3. Jawaban Responden Atas Variabel Komitmen Organisasi

Jawaban responden untuk variabel komitimen organisasi dapat dilihat dalam

Tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Variabel Komitmen Organisasi
PILIHAN
No Pernyataan STS TS KS S SS

F|%\F | %' F |% |F |% F |%

1 Saya senang bekerja dengan 0 |0 {0 O j10 |27 |15 |41 12 |32
bimbingan kepala sekolah di ! i
sekolah ini sehingga karir
saya akan meningkat ) |
2 Saya bangga menjadi salah 0 |0 0 [O |5 14 {20 [s54{12 |32
satu warga di sekolah ini
3 Saya selalu ikut bagian dalam {0 (0 10 10 7 18 |14 {3816 |44
penanganan kasus siswa agar
selesai dengan baik
4 Saya berusaha untuk 0 10 0 (O ;3 8 18 148116 |44
memperbaiki prestasi yang
telah saya rath di sekolah im
agar prestasi tersebut dapat
ditingkatkan. |
5 | Saya selalu mengabdi dengan | ¢ |0 O |0 5 14 |15 (4117 |46
sebaik-baiknya di sekolah in1
tanpa ada unsur paksaan dari
pthak manapun. 7
6 | Saya akan terus berada di 0 [0 [0 [0 {10 |27 [15 [4112 |32
sekolah ini sampai masa
pensiun karena belum tentu
sekolah lain menerima hal
yang sama.
7 Di sekolah ini saya dapat 0O [0 {0 |0 3 3 17 46 | 17 46.
bekerja dengan penuh
kebanggaan
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Lanjutan ......... 8

PILIHAN

No Pernyataan SIS | TS | KS S | SS

F | %|F |% F |% |F |%F |%

8 Adanya keyakman bahwa 0 [0 |0 {0 17 19 17 46 | 13 35
bekerja di sekolah adalah
pilihan terbaik untuk berkarya
meningkatkan penghasilan

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa komitmen organisasi guru SMK
Negenn 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah sudah dapat dipahami dan
dilaksanakan dengan baik sekalipun belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan
Jawaban responden atas pernyataan yang berhubungan dengan indikator komitmen
organisasi yang menjawab setuju dan sangat setuju dari delapan item pemyataan
rata-rata sebanyak 31 guru atau dengan persentase sebesar 83,8 %. Yang menjadi
perhatian khusus dan Kepala SMK Negerni 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
adalah 10 orang guru menjawab kurang setuju atas pemyataan yang pertama dan
pernyataan yang keenam.

Pernyataan pertama menyatakan “Saya senang bekerja dengan bimbingan
kepala sekolah di sekolah im sehingga karir saya akan meningkat”. Responden
menjawab kurang setuju sebesar 27 %. Hal ini berarti guru-guru tersebut sulit
menyatakan setuju apalagi sangat setuju atas pemnyataan tersebut disebabkan
karena mereka merasa belum dapat merasakan hubungan prestasi kerja dengan
karir. Hal ini disebabkan karena selama ini mungkin belum ada hubungan korelasi
yang positif. Prestasi mereka tidak dihargai secara finansial ataupun non finansial
yang merupakan dorongan untuk berkinerja lebih baik lagi. Demikian juga

pernyataan keenam yang menyatakan “ Saya akan terus berada di sekolah i
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sampai masa pensiun karena belum tentu sekolah lain menerima hal yang sama.”

Pernyataan tersebut dapat menjad: pilihan setuju apabila memang guru tersebut
sudah betah dan merasa nyaman berada di sekolah untuk menghabiskan masa
pensiunnya atau memang tidak ada lagi niat untuk mutasi disebabkan karena sarana

untuk meningkatkan jenjang karir sudah tidak memungkinkan lagi terhadap yang

bersangkutan. Sebagian guru merasa tidak nyaman di sekolah berarti mereka belum

merasakan dan merencanakan akan mengabdi di SMK Negeri 1 Badin Kabupaten

Tapanuli Tengah sampai masa pensiun.

4. Jawaban Responden Atas Variabel Kinerja

Jawaban responden untuk vaniabel kinerja guru dapat dilihat dalam Tabel

4.7 benkut ini ;

740.pdf

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi dan Persentase Variabel Kinerja Gurn
PILTHAN |
No Pernyataan STS TS KS SS
F|%|F |% F|%| F |%| F |%
"1 | Saya membuat kalender 0 lo o o 8 {2212 {32717 |3
pendidikan disesuaikan
ketentuan yang berlaku
2 Silabus yang saya gunakan 0 0o o j0 4 [11]16 |43|17 |46
sudah didiskusikan dengan
teman MGMP
3 Saya menyusun Rencana 0 0 J0 0 8 {2114 |39}15 |40
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai ketentuan
4 | Rencana Pelaksanaan 0 {0 {0 |0 {6 [17]16 [43]15 1|40
Pembelajaran (RPP) saya
selesaikan sesuat jumlah
pertemuan pembelajaran
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PILIHAN

No Pernyataan STS TS KS S SS

F{% F|{% F|%| F |[%| F {%

5 Saya memberikan materi 0 10 |0 [0 :4 |11]|15 [40|18 |49
prasyarat terlebih dahulu agar
materi pokok mudah
dipahami siswa

6 Saya menyampaikan tujuan 0 10 [0 [0 {6 [17{1I9 [S1[12 |32
pembelajaran yang ingin
dicapai sebelum
penyampaian materi ajar
7 Dengan menggunakan 0 j0 Jo [0 {3 |8 21 57|13 |35
strategi pembelajaran saya
melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran i
8 Saya melaksanakan kegiatan |0 [0 0 0 7 I8 |19 |51[11 |30
pembelajaran dengan i
menggunakan sumber belajar !
yang benar
9 | Saya merangkum pelajaran 0 {0 [0 0 5 (14115 [40117 |46
bersama siswa sebelum
menutup pembelajaran
10 | Saya sudah mempunyai 0 jo [o o ;7 [18]16 [43]14 |39
perangkat tes mulai kisi-kisi
soal, kuncijawaban.sesuai
dengan indikator

11 | Saya melaksanakan ulangan [0 {0 [0 [0 3 {8 |15 [40}19 |51
harian, ulangan tengah
semester, dan ulangan
semester

12 | Saya melakukan analisis 0 10 10 J0 14 11110 |27 23 62
butir soal evaluasi sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi dasar

13 | Saya memiliki program 00 0O 10 13 (8 |12 [32}122 |60
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk
siswa remedial

14 | Saya melaksanakan program {0 {0 {0 [0 {6 {17 {15 [40]16 |43
pengayaan bagi siswa yang
Kritena Ketuntasan Minimal
(KKM) di atas rata-rata {
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa kinerja guru SMK Negen |
Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah para guru sudah dapat memahami dan
melaksanakan kerja dengan baik sekalipun belum maksimal. Hal ini ditunjukkan
dengan jawaban responden atas 14 butir pemyataan yang berhubungan dengan
indikator kinerja guru. Responden menjawab setuju dan sangat setuju atas
kenyataan yang ada dan terjadi di SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli
Tengah hampir semua item pernyataan dijawab guru tersebut dengan setuju dan
sangat setuju yaitu sebanyak 31 sampai 34 guru atau jika dipersentasekan berkisar
antara 83,8 % sampai 91,9 %. Hal int menunjukkan bahwa kinerja guru pada
umumnya sudah baik, namun perlu ditingkatkan lagi.

Guru yang menjawab kurang setuju antara 3 orang sampai 7 orang atau
dengan persentase 8 % sampai 21 %. Artinya jumlah guru yang menjawah dengan
keraguan atau kurang setuju sangat sedikit jika dibandingkan dengan yang setuju
dan sangat setuju. Meskipun berkisar 8 — 21 % pihak Kepala SMK Negen 1
Badiri Kabupaten Tapanuh Tengah perlu memperhatikan secara serius pernyataan

setiap instrumen yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan.

D. Menganalisa Distribusi Data
1. Pengujian Asumsi Klasik Persamaaan Jalur Pertama (Pengaruh Variabel
Disiplin Kerja Guru dan Budaya Organisasi terhadap Komitmen
Organisasi di SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah)
a. Uji Noermalitas
Uji Normalitas digunakan uwntuk mengetahui apakah data yang sudah

dikumpulkan dari jawaban responden terdistribusi secara normal atau tidak. Model
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data yang paling baik adalah model yang distribusinya normal atau mendekati
normal. Jika data tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,
maka model data penelitian tersebut dapat dikatakan terdistribust secara normal
dan disebut sudah terpenuhi Asumsi Klasik. Sebaliknya jika data tidak mengikuti
garis diagonal maka model data belum menggambarkan terpenuhi Asumsi Klasik
atau dengan kata lain data padamodel penelitian tersebut tidak layak digunakan
dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan variabel penelitian.

Uji Nomalitas dapat digunakan Uji One Sample Kolmogorov — Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Jika nilai dan taraf signifikansi lebih
dari 0.05 maka model dikatakan terpenuhi Asumsi Normalitas. Uji Normalitas

dilakukan dengan bantuan software SPSS yang hasilnya dapat dilihat dalam Tabel

4.8 berkut:
Tabel 4.8
One Sample Kolmogorov—- Smirnov
Unstandardized Residual

N 37
Normmal Mean 0000000}
Parameters™® Std. Deviation 3.03953418
Most Extreme Absolute 132
Differences Positive 105

Negative -132
Kolmogorv-Smimov Z .801

symp. Sig. (2-tailed) .543

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data Pendlitian tahun 2014 (data diolah)

Dari Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z

sebesar 0.801 dan nilai dari Asymp. Signifikansi sebesar 0.543. Nilai ini jauh lebih
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besar dan 0.05, artinya model data sudah memenuhi Asumsi Normalitas. Dalam
hal ini, model distribusi data sudah terdistribusi dengan baik dan layak untuk

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan sebuah keputusan secara statistik.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinienitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
variabel disiplin kerja guru dengan vanabel budaya organisasi. Dalam model
analisis jalur syarat yang harus terpenuhi dalam model ini adalah tidak terdapat
Multikolimeritas. Pengujian Multikolinieritas dalam penelitan ini dilakukan
dengan melihat nilai 7Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor(VIF). Apabila
nilai Tolerance lebih kecil dari 0.1dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih
dari 5 maka variabel independen tersebut dalam hal im variabel disiplin kerja dan
variabel budaya organisasi mempunyai persoalan Multikolinieritas, Muslich
(2012) dan sebaliknya jika nilai Tolerance lebih besar dan 0.1 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dan 5. Maka vanabel independen tidak
mengalami persoalan Multikolinieritas.

Dan hasil Ouipuz  Uji Multikolinientas dapat dilihat dalam Tabel 4.9

benkut:
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Tabel 4.9
Hasil Output Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 4.603 5270 874 .389
DISIPLINKERJA 332 159 .353] 2.084 .045 535 1.868|
BUDAYAORGA .367 155 .400{ 2.364 .024 535 1.868
NiSASH

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISAS)

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)
Dari Tabel 49 terlihat bawa nilai Tolerance adalah 0, 535 jauh lebih

besar dan 0,1 dan mlai VIF sebesar 1.868 jauh lebih kecil dari 5. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen dalam model Persamaan Jalur Pertama
telah memenuhi Asumsi Klasik yaitu tidak terjadi Multikolimieritas. Artinya data
yang digunakan dapat dijadikan salah satu dasar dalam pengambilan keputusan

yang berhubungan dengan pengolah data instrumen vanabel penelitian.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada prinsipnya bertujuan untuk menguji apakah
sebuah grup atau variabel independen mempunyai vanians yang sama diantara
anggota grup tersebut. Jika varians sama dan ini yang seharusnya terjadi maka
dikatakan ada homoskedastisitas. Alat untuk menguji Heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis grafik.

Bantuan Software SPSS seperti yang terlihat pada hasil Qutput Uji Asumsi

Heteroskedastisitas data pada Gambar 4.1 berkut:
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Scatterplot

Dependent Variable: KOMITMENORGANISASI]
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Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

N«

Dan Grafik 4.2 terlihat bahwa titik - titik menyebar di atas dan di bawah

angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan

jalur pertama terbebas darni atau tidak terjadi Asumst Heteroskedastisitas artinya

dapat diterima dan dapat dipergunakan dan dijadikan dasar dalam pengambilan

sebuah keputusan secara statistik.

2. Pengujian Asumsi Klasik Persamaaan Jalur Kedua (Pengaruh Variabel

Disiplin Kerja Guru, Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi

terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli

Tengah)

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk persamaan jalur kedua

yaitu Uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikans sebesar 0.05. Hasil

Output data menunjukkan nilai One Sample Kosmogorov-Smirnov dan taraf

signifikans sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.10 beikut:
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Tabel 4.10

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 37
INormal Parameters™”® Mean .0000000|
Std. Deviation 298645314

EMost Extreme Differences Absolute .091
Positive 071

Negative -.091

LKoImogorov—Smimov Z .552
symp. Sig. (2-tailed) 920}

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Dan Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai One Sample Kolmogorov-Smirnov Z.
sebesar 0.552 dan nilai signifikans sebesar 0.920 nilai signifikans ini jauh lebih dan
0.05. Maka model data pada persamaan jalur kedua terdistribusi secara normal
sebab sudah terpenuhi Asumsi Normalitas. Data pada model penelitian ini sudah

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan sebuah keputusan secara statistik.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas pada Persamaan Jalur kedua ini sama prinsipnya
dengan uji Multikolinieritas pada Persamaan Jalur Pertama yaitu digunakan untuk
mengetahui adanya hubungan variabel disiplin kerja guru, budaya organisasi dan
komitmen organisasi. Dalam model analisis jalur syarat yang harus terpenuhi

dalam model ini adalah tidak terdapat Multikolinieritas.
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Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor(VIF). Apabila nilai Tolerance
lebih kecil dari 0.1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dan 5
maka variabel independen tersebut dalam hal imi variabel disiplin kerja guru,
variabel budaya organisasi dan variabel komitmen organisasi mempunyai persoalan
Multikolinieritas, Muslich (2012) dan sebaliknya jika nilai 7olerance lebih besar
dan 0.1 dan mlai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dani 5, maka variabel
disiplin kerja guru dan budaya organisasi serta variabel komitmen organisasi tidak
terjadi Multikolinieritas. Jika hal tersebut terjadi maka model penelitian dapat dan
layak dijadikan sebagai salah satu dasar untuk mengambil sebuah keputusan yang
bersifat statistik. Dengan adanya ketentuan angka signifikan atau angka VIF maka
dapat ditafsirkan dengan sebuah kesimpulan. Kesimpulan dan angka-angka
tersebut dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dan keputusan yang diambil
harus dapat diterima.

Dan hasil out put  Uji Multikolineritas dapat dilihat dalam Tabel 4.11
berkut: Tabel 4.11

Hasil Output Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coeffidents Coefficients Callinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) -.066 5.505 -.012 .990
DISIPLINKERJA 428 A75 .283 2.451 .020 475 2.107|
BUDAYAORGA 515 173 349 2978 005! 460 2175
NISASH
KOMITMENOR 616 A77 .383 3.477 .001 522 1.915
GANISASH

a. Dependent Variable: KINERJA GURU
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Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Dan Tabel 4.11 terlthat bahwa nilai 7olerance masing-masing varnabel
lebith besar dan 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel kurang dari 5.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan telah terpenuhinya Asumsi Klasik
bahwa model tidak Multikolinieritas, dan layak digunakan sebagai dasar dalam

pengambilan sebuah keputusan secara statistik.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Ui heteroskedastisitas Persamaan Jalur Kedua pada prinsipnya sama
dengan pengujian Heteroskedastisitas pada Persamaan Jalur Pertama yang
bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup atau variabel independent mempunyai
varnians yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama dan ini yang
seharusnya terjadi maka dikatakan ada Homoskedastisitas. Alat untuk menguji
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan alat analisis grafik.

Grafik 11 dapat menjelaskan bahwa variabel - variabel mempunyai model
distribusi  data yang sama atau tidak. Atau dengan kata lain apakah terjadi
Heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas dengan bantuan Software SPSS seperti
yang terlihat pada hasil Qutput Uji Asumsi Heteroskedastisitasdata pada Gambar

4.2 berikut:
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Gambar 4.2
Hasil Output Asumsi Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJAGURU
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Dan Grafik 4.4 terlihat bahwa titik - titik menyebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Persamaan
Jalur Kedua tidak terjadi atau terbebas dan Asumsi Heteroskedstisitas artinya
model data dalam penelitian tidak Heteroskedastisitas, sehingga data variabel
independent pada model Persamaan Jalur Kedua dapat ditenma dan dilanjutkan

menggunakan sebagai dasar untuk mengambil sebuah keputusan secara statistik.

d. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Pengujian Hipotesis Persamaan Jalur Pertama

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh vanabel disiplin kerja guru dan
budaya organisasi terhadap komitmen organisasi di SMK Negenn | Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat dari hasil hipotesis Persamaan Jalur
Pertama. Berdasar Tabel 49 scbelumnya dapat dilihat koefisien jalur pyl.1=

0.353 dan nilai koefisien jalur py1.2 = 0.400. Sehingga Persamaan Jalur Pertama
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dengan pengaruh langsung disiplin kerja guru terhadap komitmen organisasi dan
pengaruh langsung budaya organisasi terhadap komitmen organisasi guru SMK
Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dituliskan sebagai berikut:

Y1=03530X1 +04000 X2 +e1 (nilai error term variabel komitmen
organisasi)

1) Menguji Koefisien Jalur Pertama

Pengujian koefisien jalur dilakukan dengan Uji F dan Uji t. Uji F dilakukan

dengan membandingkan F hitung dengan F tabel sedangkan Uji t dilakukan dengan
membandingkan angka taraf signifikans (sig) hasil perhitungan dengan taraf

signifikans 0.05 atau 5 % .

2) Pengujian Secara Serempak Persamaan Jalur Pertama (Uji F)

Pengujian ini dilakukan dengan menetapkan hipotesis sebagai berikut:

Ho : bl, b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikans antara
variabel disiplin kerja guru dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
pada SMK Negen | Badini Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hl : bl, b2+ 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikans antara
variabel disiplin kerja guru dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
pada SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

Apakah Ho diterima atau Ho ditolak dalam pengujian kelayakan model
dapat dilihat hasil F hitung yang akan dibandingkan dengan F Tabel.

Hasil pengujian dapat dilihat dan angka-angka perhitungan pada Tabel

4.12 benkut:
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Tabel 4.12
Kelayakan Model Persamaan Jalur Pertama

ANOVA®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 293.730 2 146.885 15.552 .000°
Residual 321.080 34 9.444
Total 614.811 36

a. Predictors: (Constant), BUDAYAORGANISASI, DISIPLINKERJA
b. Dependent Variable: KOMITMENORGANISASI

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 15.552
dan nilai tarafsignifikans sebesar 0.000. Oleh karena nilas taraf signifikansi 0.000
jauh lebih kecil dari nilai 0.05 maka Ho di tolak dan HI diterima.

Kesimpulan adalah bahwa ada pengaruh positif dan signifikan vanabel
disiplin kerja guru dan budaya organisasi secara serempak terhadap komitmen
organisasi di SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

Untuk mencan nilai koefisien determinasi pada persamaan jalur pertama
adalah dengan melihat pengaruh vanabel disiplin  keja guru dan budaya
organisasl secara serempak terhadap variabel komitmen organisasi di Sekolah
Menengah Kejuruan Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah atau SMK
Negen 1 Badin.

Pengaruh itu dapat dilihat dari hasil perhitungan dalam model summary dan

nilai ini khususnya angka R square pada Tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13
Nilai Koefisien Determinasi ( R?) Persamaan Jalur Pertama

Modef Summary®

Adjusted R Std. Error of the
{Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 691° A78 447 3.07303 2.091

a. Predictors: (Constant), BUDAYAORGANISASI, DISIPLINKERJA

b. Dependent Variable: KOMITMENORGANISAS!
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa besarnya angka R square
(R %) sebesar 0.478. Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
disiplin kerja guru dan vanabel budaya organisasi secara serempak terhadap
variabel komitmen organisasi dengan cara menghitung Nilai Koefisien Determinasi
(KD) dengan rumus sebagai berikut: KD = R? x 100 % . Dengan demikian Nilai
KD sebesar 47,8 %, berarti bahwa pengaruh varnabel disiplin kerja guru dan
budaya organisasi terhadap komitmen organisasi adalah 478 % sedangkan
persentase sisanya sebesar (100 % - 47,8 %) atau 52,2 % dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Dengan kata lain bahwa variabel komitmen organisasi yang dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel disiplin kerja guru dan budaya organisasi
adalah sebesar 47,8 % sedangkan persentase sisanya sebesar (100 % - 47.8 %)

atau 522 % disebabkan variabel lain di luar model.
3) Pengujian Secara Parsial Hipotesis Pada Persamaan Jalur Pertama

atau Pengujian dengan ( Uji—t)

Pengujian ini dilakukan dengan menetapkan hipotesis sebagai berikut:
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Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikans antara
variabel disiplin kerja guru terhadap variabel komitmen organisasi di SMK Negen
1 Badin Kabupaten Tapanuhi Tengah.

H1: bl# 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikans antara variabel
disiplin kerja guru terhadap komitmen organisasi di SMK Negeri 1 Badir
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Ho : b2 =0 | artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikans antara
variabel budaya organisasi terhadap variabel komitmen organisasi di SMK Negeri
1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

H1: b2+ 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikans antara variabel
budaya organisasi terhadap komitmen organmisasi di SMK Negen 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah

Hasil pengujian apabila menunjukkan t hitung besar dari t tabel maka Ho
ditolak dan H1 ditennma. Demikian juga sebaliknya apabila t hitung kecil dari t
tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak.

Berdasarkan Tabel 4.9 sebelumnya terdapat bahwa pengujian hipotesis
secara parsial sebagai berikut:

a. Pengaruh vanabel disiplin kerja guru (X 1) terhadap variabel komitmen
organisasi pada SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa vanabel disiplin kerja guru memiliki t
hitung sebesar 2.084 yang lebih besar dari t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima artinya vanabel disiplin kerja guru mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap vanabel komitmen organisasi di SMK Negen 1

Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.
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b. Pengaruh vanabel budaya organisasi (X2) terhadap vanabel komitmen
organisasi pada SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memiliki

t hitung sebesar 2.364 nilai im lebih besar dan t tabel. Hal im berarti bahwa Ho

ditolak dan HI diterima artinya variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap vanabel komitmen organisasi di SMK Negeni 1

Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Hasil Pengujian Hipotesis Persamaan Jalur Kedua

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh vanabel disiplin kerja guru, budaya
organisasi dan komitmen organisasi terhadap vanabel kinerja guru SMK Negeri 1
Badin Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat pada Persamaan Jalur Kedua
atau pengaruh tidak langsung.

Hasil Output Software SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.11 dengan masing-
masing koefisien jalur atau koefisien variabel disiplin kenja gurupy2.1 =
0.283, koefisien vaniabel budaya organisasi py2.2 = 0349 dan koefisien
variabel komitmen organisasi py2.3 = 0.383. Sesuai penetapan Persamaan Jalur
Kedua maka persamaan dapat dibentuk sebagai benkut:
Y2=0.283X1+0.349X2+0.383Y1+e2

1) Menguji Koefisien Jalur Persamaan Kedua

Pengujian koefisien jalur dilakukan dengan Uji F dan Uji t. Uji F dilakukan
dengan membandingkan antara F hitung yang diperoleh dan pengolahan data
dengan menggunakan Sofware SPSS dengan F tabel. Sedangkan Uji t dilakukan

dengan cara membandingkan nilai taraf signifikans (sig) yang didapat dan
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pengolahan data dengan menggunakan bantuan Software SPSS taraf signifikans

0.05 atau 5 %.

2) Pengujian Secara Serempak Persamaan Jalur Kedua (Uji F)

Pengujian ini dilakukan dengan menetapkan hipotesis sebagai berikut :

Ho : b1,b2,b3 =0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel disiplin kerja,budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap
variabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

H1 : bl,b2,b3 # 0 artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel disiplin kerja,budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap
variabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hasil pengujian dapat dilihat dari angka-angka perhitungan pada Tabel 4.14

benkut:
Tabel 4.14
Kelayakan Model Persamaan Jalur Kedua
ANOVA®
lModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1259.080 3 419,693 41,642 .000°
Residual 332.596 33 10.079
Total 1591.676 36

a. Predictors: (Constant), KOMITMENORGANISASI, DISIPLINKERJA, BUDAYAORGANISASI
b. Dependent Variable: KINERJAGURU

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilar F hitung sebesar 41.642
dan nilai signifikansi 0.000, hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.

Kesimpulannya adalah bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
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disiplin kerja,budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap variabel
kinerja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja,
budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap variabel kinerja guru SMK
Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah adalah dengan melihat hasil
perhitungan dalam model summary khususnya angka R square Persamaan Jalur
Kedua pada Tabel 4. 15 benkut:

Tabel 4.15
Nilai Koefisien Determinasi (R square) Persamaan jalur Kedua

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .88¢9° TN 12 3.17469 2.035

a. Predictors: (Constant), KOMITMENORGANISASI, DISIPLINKERJA, BUDAYAORGANISASI

b. Dependent Vanable: KINERJA GURU
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat besarnya angka R square sebesar
0.791. Angka inmi digunakan untuk melihat besammya pengaruh positif dan
signifikan antara variabel disiplin kerja, budaya organisasi, dan komitmen
organisasi terhadap variabel kinerja guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah dengan cara menghitung Koefisien Determinasi (KD).

Nilai KD = R square x 100 % atau nilai KD sebesar 79,1 % ; artinya bahwa
sebesar 79,1 % terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel
disiplin kerja, budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap variabel

kinerja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah sedangkan nilai
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selebihnya (100 — 79,1) % atau sebesar 20,9 % kinerja dipengaruhi oleh variabel

diluar model penelitian ini.

3) Pengujian Hipotesis Secara Parsial Pada Persamaan Jalur Kedua (Uji -t)

Pengujian ini dilakukan dengan menetapkan hipotesis sebagai berikut:

Ho ; b 1 = 0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel disiplin kerja terhadap vanabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Ho ; b 1# 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara vaniabel
disiplin kerja terhadap vanabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah

Ho ; b 2 = 0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel budaya organisasi terhadap vanabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Ho ; b 2# 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara vanabel
budaya organisasi terhadap variabel kinerja guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Ho ; b 3 = 0, artinya tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel komitmen organisasi terhadap varniabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Ho ;b3 # 0, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara vanabel
komitmen organisasi  terhadap variabel kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri

Kabupaten Tapanuli Tengah.
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Hasil pengujian apabila menunjukkan t hitung > t tabel , maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Sedangkan apabila t hitung < t tabel , maka Ho diterima dan H1
ditolak.
Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil pengujian hipotesis secara parsial

sebagai benkut:

a) Pengaruh vaniabel disiplin kerja guru (X1) terhadap vanabel kinerja guru (Y2)
SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki t hitung
sebesar 2.451 yang nilanya lebih besar dan t tabel, sedangkan taraf signifikansi
0.020 yang nilainya lebih kecil dar 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima,
artinya bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikans
terhadap kinerja guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

b) Pengaruh vanabel budaya organisasi (X2) terhadap varnabel kinerja guru (Y2)
SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memiliki
t hitung sebesar 2.978 yang nilainya lebih besar dan t tabel, sedangkan taraf
signifikansi 0.005 yang nilainya lebih kecil dan 0.05 maka Ho ditolak dan H1
diterima, artinya bahwa vanabel budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikans terhadap kinena guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli
Tengah.

¢) Pengaruh variabel komitmen organisasi (Y1) terhadap varabel kinerja guru
(Y2) SMK Negen 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki

nilai t hitung sebesar 3.477 yang nilainya lebih besar dan t tabel, sedangkan
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taraf signifikansi 0.001 yang nilainya jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho
ditolak dan H1 ditennma, artinya bahwa vanabel komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikans terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri

Kabupaten Tapanuli Tengah.

4) Koefisien Determinasi Total (R %)

Nilai Koefisien Determinasi Total (KDT) dalam penelitian ini diperoleh
melalui nilai e (error term) pada Persamaan Jalur Pertama dan Persamaan Jalur
Kedua sebagai berikut:

Nilai ¢ 1 pada Persamaan Jalur Pertama dengan nilai R? = 0.478

Makael =V1 — R?2 = [1- 0.478 =+0.522

=0.7224956747275377 atau dibulatkan 4 dibelakang koma menjadi
=0,7225

Nilai e 2 pada Persamaan Jalur Kedua adalah dengan nilai R* = 0.791

Makae2 =Vl — R? = ’1— 0.791 =v0.209

=0.4571651780264984 atau dibulatkan 4 dibelakang koma menjadi
=0,4572
Dengan demikian nilai koefisien determinasi total ( R” ) dengan el =
0,7225 dan nilai dan €2 = 0,4572 dengan rumus:
R*total=1—(el xe2) ;R*total=1-(0,7225x 04572) ;
R* total = 1 - (0, 330327 ) atau nilai R” total = 0.669673
Nilai R? total sebesar 0.669673, artinya bahwa variabel kinerja guru pada

SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah yang dijelaskan oleh variabel
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disiplin kerja, vanabel budaya oganisasi, dan variabel komitmen organisasi
sebagai variabel interveningnya sebesar 66,97 % dan sisanya (100 — 66,97) % atau

33, 03 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

3. Analisis Pengaruh

Analisis pengaruh dituyjukan untuk melihat seberapa kuat pengaruh suatu
vanabel dengan variabel lainnya baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Interpretasi akan hasil in1 akan membernkan pemahaman yang jelas untuk
pengambilan strategi yang tepat dalam peningkatan kinerja guru. Menurut kajian
teoritis dan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, bahwa disiplin kerja guru dan
variabel budaya organisasi memiliki efek langsung maupun tidak langsung

terhadap kinerja guru SMK Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

1) Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Pengaruh langsung vanabel independent terhadap vanabel dependent dalam
penelitian ini terdin dan:

a) Pengaruh vanabel disiplin kerja guru terhadap komitmen organisasi SMK
Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis koefisien jalur pada Persamaan Jalur
Pertama diperoleh angka koefisien jalur vanabel disiplin kerja guru sebesar
0.353 sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasiSMK Negeri 1 Badin

Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 35,3 %.
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b) Pengaruh variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja guru pada SMK Negeni
1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis koefisien jalur pada Persamaan Jalur
Kedua diperoleh angka koefisien jalur variabel disiplin kerja guru sebesar 0.283
sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Negen | Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah sebesar 28.3 %.

¢) Pengaruh variabel budaya organisasi  terhadap komitmen organisasi pada
SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis koefisien jalur pada Persamaan Jalur
Pertama diperoleh angka koefisien jalur variabel budaya organisasi sebesar
0.400 sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengahsebesar 40.0 %.

d) Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja guru pada SMK Negen
1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis koefisien jalur pada Persamaan Jalur
Kedua diperoleh angka koefisien jalur varnabel budaya organisasisebesar 0.349,
sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Negen 1 Badin Kabupaten

Tapanuli Tengah sebesar 34,9 %.
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2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Pengaruh tidak langsung variabel independent terhadap variabel dependent
dalam penelitian ini terdiri dari:

a) Pengaruh variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja guru melaloi variabel
komitmen organisasi pada SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pada Persamaan Jalur Pertama dan
Koefisien Jalur pada Persamaan Jalur Kedua menunjukkan pengaruh disiplin
kerja guru terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi pada SMK
Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah dimana pengaruh tersebut
ditunjukkan dengan hasil perkalian antara koefisien jalur disiplin kerja guru
terhadap komitmen organisast dengan koefisien jalur disiplin kerja guru
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah yang
nilainya adalah (py1.1 x py2.3) atau nilainya sebesar (0.353 x 0.383)
dengan nilai sebesar 0,135199 atau 13,52 %. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh disiplin kerja guru terhadap kinerja guru melalui komitmen
organisasi mempunyai pengaruh yang relatf rendah  jika dibandingkan
dengan pengaruh langsung antara variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja
guru sebesar 0.283 atau sebesar 28,3 %.

b) Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinenja guru melalui variabel
komitinen organisasi pada SMK Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pada Persamaan Jalur Pertama dan
Koefisien Jalur pada Persamaan Jalur Kedua menunjukkan pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi pada SMK

Negeri 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah dimana pengaruh tersebut
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ditunjukkan dengan hasil perkalian antara koefisien jalur budaya organisasi
terhadap komitmen orgamisasi dengan koefisien jalur budaya organisasi
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah yang
nilainya adalah hasil perkalian (py1.2 x py2.3)  atau nilainya sebesar
(0.400x 0.383 ) dengan sebesar 0,153200 atau dengan persentase 15,32 %.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
guru melalui komitmen organisasi mempunyal pengaruh yang relatif kecil
Jika dibandingkan dengan nilai persentase pengaruh langsung antara varabel
budaya organisasi  terhadap kinerja guru yaitu sebesar 0.349 atau dengan
persentase sebesar 34,9 %.

Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung varnabel independent

terhadap variabel dependent dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini:

py2.1 = 10,283 PTL=0, 135199
X1
py1l.1 =0.353
Y1 Y2
py1.2=0.400

PTL= 0,153200

x2 | | ey22=0349

Gambar 4.3 Nilai Koefisien Jalur

Keterangan :

X 1 ; Vanabel disiplin kerja guru
X 2 : Variabel budaya organisasi
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Y 1 : Vanabel komitmen organisasi

Y 2 : Vanabel kinerja guru

py1.1 :koefisian jalur disiplin kerja terhadap komitmen organisasi pada
struktur persamaan pertama

py1.2 : koefisian jalur budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
pada Struktur persamaan pertama

py2.1 :koefisian jalur disiplin kerja guru terhadap kinerja guru pada
struktur persamaan kedua

py2.2 :koefisian jalur budaya organisasi terhadap kinerja guru pada
struktur persamaan kedua

py2.3 :koefisian jalur komitmen organisasi terhadap kinerja guru pada
struktur persamaan kedua

3) Pengaruh Total (Total Effect)
Pengaruh total dan vanabel independent terhadap variabel dependent
dalam penelitian ini terdin dan:

a) Pengaruh variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja guru melalui vanabel
komitmen organisasi pada SMK Negeri 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan pengujian koefisien jalur pada Persamaan Jalur Pertama dan
Persamaan jalur Kedua dapat diketahui pengaruh total yang merupakan hasil
penjumlahan antara pengaruh variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja dan
pengaruh disiplin kerja guru terhadap kinerja guru melalui  komitmen
organisasi yaitu sebesar ( 0,283 + 0, 135199 ) atau sebesar 0,418199. Hasil imi
menunjukkan bahwa pengaruh secara keseluruhan dan variabel disiplin kerja
guru terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi pada SMK Negen |

Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 0,418199 atau secara persentase
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sebesar 41,82 % dan sisanya sebesar 58,18 % dipengaruhi oleh faktor Jain di
luar model regresi pada penelitian ini.
b) Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja guru melalui variabel

komitmen organisasi pada SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan pengujian koefisien jalur pada Persamaan Jalur Pertama dan
Persamaan Jalur Kedua dapat diketahui pengaruh total yang merupakan hasil
penjumlahan antara pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja
guru dan pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru
melalui  komitmen organisasi SMK Negeni 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah yaitu sebesar (0,349 +0,153200) atau sebesar 0, 502200. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh secara keseluruhan dari vanabel budaya
organisasi terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi pada SMK
Negeri 1 Badinn Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 0,502200 atau secara
persentase sebesar 50,22 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model regresi pada penelitian ini.

E. Pembahasan Analisis Statistik Deskriptif
1. Analisis Deskriptif Disiplin Kerja Guru
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa disiplin kerja guru SMK
Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah sudah menunjukkan pelaksanaan
yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban responden atas pernyataan yang
berhubungan dengan indikator displin kerja guru. Sembilan butir pernyataan yang
berhubungan dengan indikator pelaksanaan disiplin kerja guru responden

memberikan jawaban setuju dan sangat setuju rata-rata sebanyak 33 orang atau
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dengan persentase sebesar 89,2 %. Persentase im digolongkan kepada persentase
tinggi. Pernyataan keenam misalnya, pemyataan yang berbunyi “Saya membuat
perangkat evaluasi sesuai dengan ketentuan,” responden menjawabnya setuju dan
sangat setuju sebanyak 35 orang. Artinya penerapan disiplin kegja guru di SMK
Negen 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah sudah cukup tinggi. Apabila dilihat
dari latar belakang pendidikan, responden memang semuanya sudah merupakan
lulusan sarjana pendidikan dan mengajar mata pelajaran di SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Dipandang
dan sudut umur, rata-rata responden memang berusia 30 — 39 tahun. Dalam rentang
usia tersebut secara persentase sebesar 72,97 batas usia im sangat memungkinkan
untuk melaksanakan disiplin yang tinggi. Dipandang dari jenis kelamin, perempuan
berjumlah 25 orang atau sebesar 67,57 % yang menjadi responden dalam penelitian
ini. Biasanya guru berjenis kelamin perempuan akan lebih patuh dalam
melaksanakan disiplin kerja dibandingkan dengan laki-laki. Namun diperlukan
panutan dan teladan untuk senantiasa menerapkan disiplin kerja didalam kegiatan

belajar mengajar setiap haninya.

2. Analisis Deskriptif Budaya Organisasi

Menurut Daft (2012) budaya organisasi adalah pola dan nilai-nilai dan
asumsi yang diyakini mengenal bagaimana bekerja dalam sebuah organisasi. Pola
i dipelajari oleh semua anggota organisasi ketika mereka menghadapi
permasalahan — permasalahan eksternal dan internal serta diajarkan kepada

anggota-anggota organisasi baru sebagai cara yang benar untuk memahami,
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berfikir, dan merasakan. Jika orang — orang bergabung dalam sebuah organisasi,
mereka membawa nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan kepada mereka.

Berdasarkan pengolahan data mengenai budaya organisasi pada SMK
Negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
budaya organisasi di SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah sudah
baik, sckalipun belum maksimal. Hal i1 ditunjukkan dengan jawaban responden
atas pernyataan yang berhubungan dengan indikator budaya organisasi dengan
menjawab setuju dan sangat setuju rata — rata sebanyak 32 guru atau dengan
persentase sebesar 86,5 %. Meskipun persentase ini lebih kecil dibanding dengan
persentase pada variabel disiplin, namun jawaban responden pada variabel budaya
organisasi merata hampir disetiap pernyataan kecuali pernyataan yang kesatu dan
kedua, responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 33 guru. Pemyataan
ketiga yang menyatakan bahwa “Saya menyampaikan materi ajar secara runtun”,
dimana responden menjawab kurang setuju sebanyak 5 guru. Selebihnya menjawab
kurang setuju sebanyak 3 guru, artinya bahwa sebanyak 3 guru saja yang menjawab
kurang setuju atas semua instrumen data pada variabel budaya orgamisasi pada
penelitian ini.

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Rivai (2005) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi adalah kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah
laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk guru dan mengarahkan tindakan
setiap guru untuk mencapai tujuan organisasi. Juga pemahaman guru terhadap
budaya oraganisasi akan mengakibatkan penjiwaan yang dalam terhadap tuntutan

organisasi yang tentu akan meningkatkan kinerja guru.
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3. Analisis Deskriptif Komitmen Organisasi

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa kinerja guru SMK Negeri 1
Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah sudah menunjukkan keadaan yang baik. Hal ini
ditunjukkan dengan jawaban responden atas pernyataan yang berhubungan dengan
indikator komitmen organisasi yang menjawab setuju dan sangat setuju dan
delapan item pernyataan rata-rata sebanyak 31 guru atau jika dengan persentase
sebesar 83,8 %. Yang menjadi perhatian khusus dari Kepala SMK negen 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 10 orang guru menjawab kurang setuju atas
pemyataan yang pertama dan pernyataan yang keenam.

Pernyataan pertama menyatakan “Saya senang bekerja dengan bimbingan
kepala sekolah disekolah ini sehingga karir saya akan meningkat”. Berdasarkan
jawaban responden, diketahui bahwa guru-guru tersebut sulit menyatakan setuju
apalagi sangat setuju atas pernyataan tersebut disebabkan karena mereka merasa
belum dapat merasakan hubungan prestasi kerja dengan karir secara positif.
Demikian juga pernyataan keenam yang menyatakan “Saya akan terus berada
disekolah ini sampa i masa pensiun karena belum tentu sekolah lain menerima hal
yang sama.” Berdasarkan jawaban responden, dapat diketahui bahwa guru belum
merasakan dan merencanakan akan mengabdi di SMK Negent 1 Badin Kabupaten

Tapanuli Tengah sampai masa pensiun.
4. Analisis Deskriptif Kinerja Guru

Menurut Rivai (2008), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh guru sesuai dengan
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perannya dalam suatu organisasi. Kinerja guru merupakan suatu hal yang sangat
penting untuk ditingkatkan dalam upaya mencapai tujuannya.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa kinerja guru SMK Negen 1
Badin Kabupaten Tapanuli Tengah para guru sudah dapat memahami dan
melaksanakan kerja dengan baik sekalipun belum maksimal. Hal ini ditunjukkan
dengan jawaban responden atas 14 buah pernyataan yang berhubungan dengan
indikator kinerja guru.Responden menjawab setuju dan sangat setuju atas
kenyataan yang ada dan terjadi di SMK Negeni 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah, hampir semua butir pernyataan dijawab guru tersebut dengan setuju dan
sangat setuju yaitu sebanyak 31 sampai 37 guru atau jika dipersentasekan sebesar
antara 83,8 % sampai 91,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru pada
umumnya sudah baik, namun perlu ditingkatkan lagi.

Dalam hal kinerja guru yang kurang baik, Jones (2002:92), mengatakan
bahwa “ banyak hal yang menyebabkan terjadinya kinerja yang buruk, antara lain:
(1) kemampuan pnbadi, (2) kemampuan manajer, (3) kesenjangan proses, (4)
masalah lingkungan (5) situasi pribadi, (6) motivasi™.

Pernyataan pertama yang menyatakan “Saya membuat kalender pendidikan
disesuaikan ketentuan yang berlaku” responden menjawab dengan kurang setwju
sebanyak 8 orang atau sebesar 21 %. Demikian juga dengan pernyataan butir
keempat yang menyatakan “Saya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
sesuai ketentuan,” responden menjawab dengan kurang setuju sebanyak 8 orang
atau sebesar 21 % Hal ini menunjukkan bahwa guru mempunyai kinerja yang

kurang baik.
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Butir pernyataan pertama sampail butir pernyataan keempat belas,
responden yang menjawab kurang setuju antara 3 orang sampai 8 orang atau
dengan persentase 8 % sampai 21 %. Artinya jumlah guru yang menjawab dengan
keraguan atau kurang setuju sangat sedikit jika dibandingkan dengan yang setuju
dan sangat setuju. Walaupun persentase responden yang menjawab kurang setuju
sebesar 3 — 21 % diharapkan Kepala SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah perlu memperhatikan setiap butir pernyataan yang ada dengan fakta yang

terjadi di lapangan.

F. Pembahasan Analisis Statistik Infrential
1. Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1
Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah

Hipotesa pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerga guru SMK Negen |
Badin Kabupaten Tapanuli Tengah. Disiplin kerja guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru dapat diketahui dalam uj)i hipotesis secara parsial
pada persamaan struktur kedua. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis
jalur yang hasilnya dapat dilibat pada Tabel 4.11 dengan nilai t piweg = 2.451 dan
nilai t wba = 1.687, berarti bahwa t hiwns™ t wbet , Sedangkan nilai taraf signifikans
sebesar 0,020< 0,05. Hasil pengujian menyatakan bahwa disiplin kerja guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeni | Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah. Artinya jika guru telah mempunyai disiplin kena
yang baik dalam bekerja, tentunya akan meningkatkan kinerja guru dan sebaliknya

jika disiplin kerja semakin menurun atau disiplin kerja guru rendah maka kinerja
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guru juga semakin tidak baik atau menurun. Setiap butir pernyataan mstrumen
disiplin kena guru yang telah diberikan oleh responden dapat menggambarkan
bahwa disiplin kerja di SMK negen 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah sudah
dapat dikategorikan baik.

Pernyataan pertama yang berbunyi “Saya datang tepat waktu dalam
kegiatan pembelajaran,” responden menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 30
orang atau 81 %. Hal imi menggambarkan bahwa disiplin kerja guru SMK Negeni 1
Badin Kabupaten Tapanuli Tengah dalam hal ketepatan waktu untuk mengajar di
kelas sudah baik. Jika dilihat pernyataan kelima dan instrumen variabel kinerja
guru yang menyatakan bahwa “Saya memberikan maten prasyarat terlebih dahulu
agar materi pokok mudah dipahami siswa,” responden menjawab setuju dan sangat
setuju sebesar 83 %, artinya bahwa guru di SMK Negeni 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah telah melaksanakan strategi penggunaan waktu secara tepat.
Pengaturan waktu tersebut tentunya ada hubungannya dengan pembagian alokasi
waktu pembelajaran di kelas. Dimana guru telah menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya menjadi beberapa sesi, diantaranya: sesi pembukaan yang tentunya
berisi motivasi dan respon positif kepada siswa; sesi kegiatan inti yang tentunya
benisi materi prasyarat atau materi terdahulu yang telah disampaikan agar
mempermudah pemahaman materi selanjutnya; sesi elaborasi dan sesi konfirmasi
yang tentunya memberikan umpan balik dan siswa agar guru dapat mengetahui
sejauh mana materi telah dipahami oleh siswa secara umum. Dan instrumen
disiplin kerja, guru SMK Negeri | Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah sudah
menggunakan waktu dengan tepat disertai dengan penggunaan waktu yang tepat

pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut Wirawan (2009:7), beberapa tujuan
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disiplin adalah: (1) memotivasi karyawan, (2) mempertahankan hubungan saling
menghormati, (3) meningkatkan kinerja karyawan, (4) meningkatkan monil,
semangat kerja, etos kerja, serta efektifitas dan efisiensi kerja. (5) meningkatkan
kedamaian industrial dan kewargaan organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang disiplin dan kenyataan yang ada di
SMK Negeni 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah dapat diketahui dengan jelas
bahwa disiphn kerja guru secara teori memang berpengaruh positif dan signifikan
dan setelah dibuktikan dengan pengujian hipotesis secara statistik juga dapat dilihat

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru

Hipotesis kedua dalain penelitian ini menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Negernt 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dapat diketahui dalam uji hipotesis secara parsial pada persamaan
struktur kedua. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 dengan nilai t yine = 2.978 dan nilai t
1.687 artinya t hinng™ twbet Sedangkan untuk nilai taraf signifikans sebesar 0,005
< 0,05. Hasil pengujian menyatakan bahwa budaya orgamisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah. Artinya jika pemahaman dan pelaksanaan budaya organisasi
semakin baik, tentunya akan meningkatkan kinerja guru dan sebaliknya jika
pemahaman dan pelaksanaan budaya organisasi rendah maka kinerja guru juga

semakin tidak baik atau menurun.
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Pernyataan pertama dan instrumen variabel budaya organisasi menyatakan
bahwa “Saya menggunakan metode pembelajaran dalam penyampaian materi
pembelajaran,” responden menjawab setuju dan sangat setuju sebesar 89 % dan
pemnyataan kedua yang menyatakan “Saya mepgambil tindakan tepat dalam
penyampaian materi ajar agar dipahami siswa,” responden menjawab setuju dan
sangat setuju sebesar 89 % . Artinya bahwa guru SMK Negen 1 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah telah membiasakan din untuk membuat suatu inovasi dan
pengambilan resiko dalam setiap pembelajaran yang berlangsung agar siswa
dengan mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Dengan
memodifikasi metode pembelajaran dengan baik dan mengambil tindakan atau
strategi pembelajaran yang menitik beratkan kepada siswa memungkinkan siswa
dengan keterlibatannya dapat menguasai mateni pembelajaran.

Pemnyataan ketujuh instrumen variabel kinerja guru menyatakan bahwa
“Dengan menggunakan strategi pembelajaran saya melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran,” responden menjawab setuju dan sangat setuju sebesar 92 %.
Artinya bahwa guru SMK Negeni 1 Badin sebanyak 34 orang dan 37 orang sudah
melakukan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa sebagai subjek dalam proses
pembelajaran di kelas. Jika budaya guru telah membuat inovasi dan stategi dalam
persiapan pembelajaran maka guru tentunya mudah untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kinerja guru yang baik. Dapat dikatakan bahwa budaya
organisasi dengan karakteristk budaya akan meningkatkan kinerja guru, Robins
(2008 : 511-512). Hal ini sesuai dengan penelitian Mishan (2012) yang menyatakan

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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guru. Artinya apabila budaya organisasi semakin meningkat maka kinerja guru

juga akan meningkat, dan demikian juga sebaliknya.

3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Guru

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeni 1 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah. Hal ini dapat diketahui dalam uji hipotesis secara partial pada
persamaan struktur kedua. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur
yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 dengan nilai t i, = 3.477 dan nilai
t bt = 1.687 artinya t niamg™ t vt Sedangkan untuk nilai taraf signifikan sebesar
0,001 < 0,05 .

Pernyataan ketujuh dan instrumen variabel komitmen organisasi
menyatakan bahwa “Sekolah ini saya dapat bekerja dengan penuh kebanggaan,”
responden menjawab dengan setuju dan sangat setuju sebesar 92 %. Pernyataan
kedelapan berbunyi “Adanya keyakinan bahwa bekerja di sekolah adalah pilihan
terbatk untuk berkarya meningkatkan penghasilan,” responden menjawab setuju
dan sangat setuju sebesar 81 %. Hal imi menggambarkan bahwa komitmen guru di
SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah sudah baik. Namun perlu
adanya peningkatan yang dilakukan oleh kepala SMK Negen 1 Badini Kabupaten
Tapanuli Tengah, terutama pernyataan pertama yang menyatakan “Saya senang
bekerja dengan bimbingan kepala sekolah di sekolah ini sehingga karir saya akan
meningkat,” responden menjawab kurang setuju sebesar 27 %. Dan pernyataan
yang menyatakan “Saya akan terus berada di sekolah ini sampal masa pensiun

karena belum tentu sekolah lain menerima hal yang sama,” responden menjawab
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dengan kurang setuju sebesar 27 %. Hal im menggambarkan bahwa ada 10 orang
guru dan 37 orang guru yang menyatakan kurang senang bekerja dan tidak akan
sampai pensiun mengabdi di SMK Negert 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.
Persentase guru tersebut cukup besar yaitu 27 %, dimana hal im akan
mempengaruhi kinerja guru yang bersangkutan. Guru dengan komitmen organisasi
yang tidak kuat cenderung memiliki rasa memiliki terhadap sekolah juga lemah dan
ini berimplikasi terhadap kinerja guru, meskipun dalam penelitian ini komitmen
organisasi dari 27 orang guru yang lain menutupi pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja guru. Menurut Mathis dan Jackson (2009) memberikan definisi
komitmen organisasi sebagai berikut, “komitmen organisasi adalah derajat yang
mana guru percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal
atau tidak akan meninggalkan organisasi dan pada akhirmya akan terlihat pada
ketidakhadiran dan akan perputaran guru disekolah”.

Hasil pengujian hipotesis secara persentase menggambarkan sebesar 38,3 %
menyatakan bahwa komitmen orgamsasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMK Negen 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah. Artinya
jika para guru semakin berkomitmen dalam organisasi, tentu akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 38,3 %, dan sebahknya jika guru semakin tidak berkomitmen
dalam organisasi tentu akan menurunkan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Benny Roesly (2012) dalam Iiteraturnya yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja guru sekolah

Maitreyawira Batam.
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4. Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap Komitmen Organisasi

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah bahwa disiplin kerja guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi di SMK Negeri 1
Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. Disiplin kerja guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasiyang dapat diketahui dalam uji hipotesis
secara parsial pada persamaan jalur pertama. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis jalur yang hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 4.9 dengan
nilai t pinmg = 2.084 dan nilai t e = 1.687 sedangkan nilai taraf signifikans
sebesar 0,045 <0,05.

Pemyataan pertama pada instrumen vaniabel disiplin kerja guru menyatakan
bahwa “Saya berusaha untuk membagi waktu dalam pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai petunjuk pembuatan RPP.” responden
menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 31 orang dan 37 responden atau
secara persentase sebesar 83,8 %. Hal ini menggambarkan bahwa guru-guru
dengan penuh rasa tanggung jawab dan komitmen tinggi untuk membuat
perangkat pendukung pelaksanaan pembelajaran dengan sangat baik. Pada
pemyataan yang keempat instrumen variabel komitmen organisasi menyatakan
bahwa “Saya berusaha untuk memperbaiki prestasi yang telah saya raih di sekolah
ini agar prestasi tersebut dapat ditingkatkan,” responden menjawab setuju dan
sangat setuju sebesar 92 %. Hal ini menggambarkan bahwa komitmen guru untuk
melaksanakan pembelajaran dengan mengharapkan prestasi kerja sangat tinggi.
Dengan melaksanakan disiplin kerja yang baik tentunya meningkatkan komitmen
para guru yang bersangkutan di SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

Menurut Schermerhormn (2010: 470), disiplin adalah tindakan mempengaruhi
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penlaku melalui teguran. Mathis dan Jackson (2009: 498) menyebutkan, disiplin
adalah suatu bentuk pelatihan yang memberlakukan aturan organisasi. Selanjutnya
menurut Snell dan Bohlander (2010: 590), disiplin diterapkan sebagai sarana yang
konstruktif untuk mendapatkan karyawan agar sesuai dengan standar kinerja yang
dapat diterima.

Hasil pengujian menyatakan bahwa disiplin kerja guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada SMK Negen 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah. Artinya berdasarkan definisi disiplin yang telah
dikemukakan di atas, jika pelaksanaan disiplin guru semakin baik, tentu akan
meningkatkan komitmen organisasi. Dan sebaliknya jika pelaksanaan disiplin
kerja guru semakin tidak baik tentu akan menurunkan komitmen organisasi para

guru.

5. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kemitmen Organisasi

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi pada SMK Negeri 1 Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah. Budaya organisasi berpengaruh  terhadap
komitmen organisasi dapat diketahui dalam uji hipotesis dengan menggunakan
analisis jalur yang hasilnya dapat di lihat dalam Tabel 4.9 dengan t pige = 2.364
dan mlai t 4 = 1.687 dengan taraf signifikans sebesar 0,024< 0,05. Hasil
Pengujian menyatakan bahwa budaya organisasi  berpengaruh posiif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi pada SMK Negen 1 Badin Kabupaten

Tapanuli Tengah. Artinya jika budaya organisasi semakin kuat tentu akan
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meningkatkan komitmen organisasi dan sebaliknya jika budaya organisasi semakin

lemah tentu akan menurunkan komitmen guru terhadap komitmen organisasi.

6. Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap Kinerja Guru melalui
Komitmen Organisasi

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah pengaruh disiplin kerja guru
terhadap kinerja guruo melalui komitmen organisasi di SMK Negen 1 Badini
Kabupaten Tapanuli Tengah, dimana hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh
disiplin kerja guru terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi hanya
mempunyai pengaruh yang sangat kecil jika dibandingkan dengan pengaruh
langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah. Secara persentase pengaruh tidak langsung disiplin kerja guru
terhadap kinerja melalwm komitmen organisasi sebesar 13,52 % berbanding
pengaruh langsung disiplin kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 283 %.
Hal i1 menunjukkan bahwa disiplin kerja guru tidak membawa pengaruh terlalu
besar terhadap kinerja guru jika dituntut komitmen para guru yang bersangkutan
untuk melaksanakan kerja dengan baik. Melalui disiplin kerja yang tinggi akan

menghasilkan kinerja guru yang tinggi pula.

7. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui
Komitmen Organisasi

Hipotesis ketujuh dalam penelitian mi adalah pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi SMK Negen 1 Badin

Kabupaten Tapanuh Tengah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh
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budaya organisasi terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi mempunyai
pengaruh relatif kecil yaitu sebesar 15,32 % jika dibandingkan dengan pengauh
langsung budaya organisasi kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 34,9 %. Hal
ini menunjukkan bahwa jika guru yang mempunyai budaya organisasi yang kuat,
dan telah melaksanakan budaya organisasi yang kuat maka pengaruh komitmen
organisasi relatif kecil untuk meningkatkan kinerja guru di SMK Negen 1 Badin

Kabupaten Tapanuli Tengah.

8. Implikasi Manajerial

Dari jawaban responden yang telah di bahas sebelumnya terdapat juga
pengaruh dari kebijakan yang dilakukan oleh kepala SMK Negeri 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah di dalam memanajemen organisasi yang sedang
dipimpinnya. Semakin kuat kepala SMK Negerni 1 Badin Kabupaten Tapanuli
Tengah beserta dengan para wakilnya melaksanakan disiplin, maka hal ini
merupakan contoh langsung yang dapat disaksikan oleh para guru untuk
melaksanakan disiplin yang lebih baik lagi.

Demikian juga dengan budaya organisasi atau kebiasaan yang menjadi ciri
khas SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah telah dengan kuat
dilaksanakan oleh para manajer atau pimpinan maka komitmen organisasi di

sekolah tersebut akan semakin terasa mempengaruhi kinerja guru.

G. Rangkuman Hasil Penelitian

Rangkuman hasil penelitian dari pengaruh antara variabel independen

(disiplin kerja dan budaya organisasi), variabel dependen (kinerja guru) dan
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variabel intervening (vanabel komitmen organisasi) di SMK Negeni 1 Badiri

Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut :

Tabel 4.16
Rangkuman Hasil Peneltian Berdasarkan Hipotesis
o - Interve |
PeDBAT | Sig/ | o | hing/  Nilai
No. Variabel Tidak & Nonlnt | error
Langsu X Tidak .
Sig ervenin i (e)
ng Langsung g
I | Disiplin kerja guru 0,283 | Sig |
terhadap kinerja guru
5 Budaya organisasi 0,349 S
terhadap kinerja guru '8 ‘
Komitmen organisasi 0,383 Non
3 terhadap kinerja guru Sig Interve ‘
Disiplin kerja guru ning
4 | terhadap komitmen 0,353 Sig
organisast *
Budaya organisasi | | |
5 | terhadap komitmen 0.400 | o
organisasi
Disiplin kerja guru
6 terhadap kinerja guru 0.135199
melalui komitmen ‘

- Interve |
organisasi
Budaya organisasi ning

7 terhadap kinerja guru 0,153200 '
melalui komitmen 1
organisasi i

3 Nilai error komitmen . 0.7225
organisasi (el) l
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Lanjutan ...
| I Interve |
| s | | e
No. Variabel Tidak S Nonlnt | error
Langsu . Tidak .
Sig ervenin (e)
ng Langsung g
9 Nilai error kinerja guru
(e2) ‘ 0.4572

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa:
1. Disiplin kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
di SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah Pengaruh tersebut

secara persentase sebesar 28,3 %.

)

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
di SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. Besarnya pengaruh
tersebut adalah sebesar 349 %.

3. Komitmen orgamsasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

guru di SMK Negen | Badin Kabupaten Tapanuli Tengahsecara persentase
besar pengaruhnya adalah sebesar 38,3 %.
Point 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa komitmen organisasi relatif besar
pengaruhnya secara langsung terhadap kinerja guru jika dibandingkan
dengan pengaruh langsung disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru di SMK Negeri | Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.

4. Disiplin kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi di SMK Negen 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah dengan

persentase pengaruh langsung sebesar 35,3 % .
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5. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi di SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah secara
persentase pengaruh langsung sebesar 40,0 %.

Point 4 dan 5 menunjukkan bahwa pengaruh budaya memegang peranan

penting untuk menciptakan komitmen organisasi dalam diri guru SMK

Negen 1 BadiriKabupaten Tapanul Tengah dibandingkan dengan

peningkatan disiplin kerja.

6. Disiplin kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
SMK Negernt 1 Badin ‘Kabupaten Tapanuli Tengah melalui komitmen
organisasi. Pengaruh tersebut secara persentase yaitu sebesar 13,5 %.
Pengaruh ini relatif kecil jika dibandingkan dengan pengaruh langsung
disiplin kerja terhadap kinerja guru.

7. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
di SMK Negeri 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah melalui komitmen
organisasi. Pengaruh tersebut dengan persentase sebesar 15,3 %. Pengaruh
ini relatif kecil jika dibandingkan dengan pengaruh langsung budaya
organisasi terhadap kinerja guru.

Berdasarkan data tersebut, dapat dipahami bahwa jika guru sudah
mempunyai disiphn kerja yang tinggi dan budaya organisasi yang kuat diharapkan
mempunyai kinerja guru yang tinggt pula walaupun komitmen dalam organisasinya
relatif kecil. Komitmen dalam sebuah organisasi memiliki banyak hal yang
mempengaruhinya. Salah satunya seperti pernyataan dalam butir instrumen
komitmen orgamisasi yang menyatakan bahwa sebagian guru dengan berbagai

alasan tidak harus menghabiskan waktunya sampai pensiun mengabdi di SMK
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Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini mungkin karena alasan mutasi
kerja suami atau pindah tugas, atau disebabkan anak kuliah di lokasi luar
Kabupaten Tapanuli Tengah dimana guru yang bersangkutan mengikuti lokasi
tempat tinggal anak dan mengakibatkan terjadinya mutasi dann SMK Negeri 1

Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Hasil analisis data dengan menggunakan metode Path Analisys (Analisa
Jalur) menggunakan bantuan program SPSS dalam pengolahan data statistik.
Pembahasan hasil peneliian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

1. Disiplin kerja guru mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badini Kabupaten
Tapanuli Tengah,

2. Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kineja guru SMK Negeri 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah,

3. Komitmen organisast mempunyai pengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap kinerja guru SMK Negen 1 Badin Kabupaten
Tapanuli Tengah,

4. Disiplin kerja guru mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap komitmen organisasi SMK Negen 1 Badin
Kabupaten Tapanuli Tengah,

5. Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah,
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6. Disiplin kena guru mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
tidak langsung terhadap kinerja guru SMK Negeni 1 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah melalui komitmen organisasi, dan
7. Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
tidak langsung terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah melalui komitmen organisasi.
Besamya masing-masing pengaruh antara variabel — vanabel penelitian
tersebut sudah dijelaskan pada rangkuman hipotesis hasil penelitian pada

penjelasan sebelumnya.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang diberikan antara lain
sebagai berikut:
1. Buat Kepala SMK Negeri 1 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah

Untuk meningkatkan kinerja guru perlu diperhatikan peningkatan disiplin
kena dan budaya organisasi SMK Negen 1 Badini Kabupaten Tapanuli Tengah.
Dengan cara membuat dalam kantor guru atau di tempat yang sering dilihat guru
indikator disiplin yang baik dan indikator budaya yang kuat, serta indikator
anggota organisasi yang mempunyai komitmen organisasi yang tinggi. Diharapkan
dari pinpinan dapat memberikan contoh yang baik di dalam penerapan beberapa
variabel vanabel peningkatan kinerja guru tersebut.
a. Dusiplin kerja guru

Disiplin Kerja guru dapat ditingkatkan melalui sosialisasi dan penerapan

perilaku tentang disiplin kerja guru yang senantiasa dapat dilaksanakan setiap
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harinya yang berisi anatara lain pemberian Reward (penghargaan) kepada guru
yang berprestasi yang wujudnya dapat disepakati bersama atau ditetapkan oleh
kepala sekolah.

Disiplin kerja guru juga dapat ditingkatkan dengan melakukan
Punishment (sanksi) bagi guru yang melanggar peraturan sekolah dalam
aplikasinya terhadap item tugas guru yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.

Guru diberikan pengarahan agar datang tepat waktu, membuat RPP sesuai
petunjuk, melaksanakan pembuatan analisis butir soal dengan penuh tanggung
jawab, melaksanakan pembinaan akademik terhadap siswa, untuk meningkatkan
kedisiplinan guru demi perkembangan kemajuan sekolah.

b. Budaya organisasi

Budaya organisasi dapat dipertahankan dan bahkan dapat ditingkatkan
dimana antara kepala sekolah dan guru diberi kesempatan untuk berkumpul
mengadakan acara pengarahan dan pengulangan serta penanaman konsep tentang
kesempatan aktualisasi diri guru, tentang maupun kesempatan mengikuti
peningkatan pendidikan.

c. Komitmen organisasi

Pernyataan pertama yang menyatakan “Saya senang bekerja dengan
bimbingan kepala sekolah di sekolah i sehingga kanr saya akan meningkat,”
responden menjawab kurang setuju sebesar 27 %. Dan pernyataan yang
menyatakan “Saya akan terus berada di sekolah in1 sampai masa pensiun karena
belum tentu sekolah lain menerima hal yang sama,” responden menjawab dengan
kurang setuju sebesar 27 %. Hal ini menggambarkan bahwa ada 10 orang guru dan

37 orang guru yang ada menyatakan kurang senang bekerja dan tidak akan sampai
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pensiun mengabdi di SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanuli Tengah.
Persentase guru tersebut cukup besar yaitu 27 %, hal ini akan mempengaruhi
kinerja guru yang bersangkutan. Berdasarkan hasil penelitian ini, para guru perlu
diberikan rasa nyaman dan senang di sekolah agar guru dapat mengabdi dengan

senang hati di SMK Negen 1 Badin Kabupaten Tapanli Tengah.

2. Bagi Para Peneliti
Penelitian dapat dilakukan pada objek yang berbeda dengan penambahan
variabel penelitian dan indikator variabel yang lain dan penelitian ini sehingga

dapat menunjukkan hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1 :
KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH DISIPLIN KERJA GURU DAN BUDAY A ORGANISASI
TERHADAP KINERJA GURU SMK NEGERI 1 BADIRI
KABUPATENTAPANULI TENGAH DENGAN
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING
A. IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden ...,
Jenis Kelamin U
Unit Kerja L e e e
Pangkat /golongan: .................... ..
Masa Kerja
Umur e e e e
Jemjang Pendidikan : ...
B. PETUNJUK

1. Setiap jawaban yang saudara berikan tidak mengandung benar atau salah
dan tidak berpengaruh terhadap eksistensi saudara , jawablah dengan
jujur dan apa adanya, agar jawaban saudara berikan dapat memberikan
informasi berguna sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia pada kolom yang paling kanan
dengan keterangan sebagai berikut.

STS : Sangat Tidak Setuju =1
TS :Tidak Setuju =2

KS :Kurang Setuju =
S :Setuju =4
SS :Sangat Setuju =5

3. Gunakan tanda silang ( X ) pada pilihan yang saudara anggap sesuai
dengan pendapat saudara.
4. Atas perkenan Saudara mengisi kuisioner ini, saya sampaikan terima

kasih. Hormat Saya

Peneliti

Carolina Kama
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L Quisioner Variabel Disiplin Kerja Guru.
!‘ Jawaban
S
T |K
No. Pernyataan T S
S{S S
S
1{2{3| 415
a. Sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang
berlaku baik yang tertulis mapun tidak tertulis.
1 Saya datang tepat waktu dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. 11213475
2 |Saya berusaha memenuhi undangan untuk IR
menghadin kegiatan yang mendukung peningkatan 112131415
mutu pembelajaran.
3 Saya berusaha untuk membagi waktu dalam
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | 1 | 2 3145
(RPP) sesuai petunjuk pembuatan RPP.
14 Saya melaksanakan pembuatan analisis butir soal
dengan penuh rasa tanggungjawab setelah 112131445
pelaksanaan ulangan.
b. Sanggup menjalankan peraturan tertulis dan tidak tertulis.
5 Saya  inelaksanakan  kegiatan  pelaksanaan
pembelajaran sesuai waktu yang ditentukan. 1124131415
6 Saya membuat perangkat evaluasi sesual dengan| 1 |2 ]3| 4 |5
ketentuan.
7 Saya melaksanakan kegiatan pembinaan akademik | 1 | 2 [ 3] 4 | 5
siswa yang belum tuntas pada setiap indikator.
c. Tidak mengelak menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang
f yang diberikan kepadanya.
8 Saya sanggup menyiapkan tambahan waktu
pembelajaran untuk menggantikan ketidakhadiran | 1 213145
pembelajaran yang pernah saya perbuat.
9 Saya rela menerima sanksi administrasi jika
melanggar peraturan di sekolah ini dengan penuh 20340415
| rasa tanggung jawab. ]
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Jawaban
S T
T
No. Pernyataan T S |SS
S!S
S
1123 :4]5
Inovasi dan Pengambilan resiko
Saya menggunakan metode pembelajaran dalam
1 | penyampaian materi pembelajaran. 112131445
Saya mengambil tindakan tepat dalam penyampaian
2 | materi ajar agar dipahami siswa. 1y213:4:5
Perhatian pada rincian
3 | Saya menyampaiakan materi ajar secara runtun 1{23]4]5
Orientasi hasil |
Saya membuat perencanaan yang baik diimbangi
4 ) 1213 :4]5
dengan ketercapaian target.
Saya memaksimalkan kerja agar mendapat
5 . 11231 4}5
~ | kesejahteraan. !
Orientasi orang ]
6 Saya mempunyai dukungap sesama teman untuk | { |2 | 31 4 | 5
kesuksesan dalam pembelajaran.
Orientasi tim
7 Dalam melaksanakan kegiatan sosial seluruh guru | | | 2 | 3 | 4 | 5
menunjukkan sikap saling toleransi.
Agresivitas
g |Saya berusaha untuk mampu membenkan kritkkan | { | 2 | 3 1 4 | 5
yang membangun demi kemajuan sekolah. o
g |Saya berusaha mampu memberikan solusi pada| } |2 | 34 | 5
setiap masalah yang ada di sekolah.
Pemantapan
Saya selalu tanggap menerima setiap perubahan
10 | peraturan yang telahdisepakati antara pinpinandan | 1 | 2 | 3 4 15
warga sekolah. !
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No

Pernyataan

Jawaban

Menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional

(Afektif)

Saya senang bekerja dengan bimbingan kepala
sekolah di sekolah ini sehingga karir saya akan

meningkat.

Saya bangga menjadi salah satu warga di sekolah

mt.

Saya selalu ikut bagian dalam penanganan kasus

siswa agar selesai dengan baik.

Kesetiaan terhadap organisasi ( kontinu)

Saya berusaha untuk memperbaiki prestasi yang
telah saya raith di sekolah int agar prestasi tersebut
dapat ditingkatkan.

Saya selalu mengabdi dengan sebaik-baiknya di
sekolah ini tanpa ada unsur paksaan darn pihak

manapun.

Saya akan terus berada di sekolah 1m1 sampai masa
pensiun karena belum tentu sekolah iain menerima

hal yang sama.

Tetap bertahan pada organisasi dengan kesadran

Di sekolah ini saya dapat bekerja dengan penuh
kebanggaan.

Adanya keyakinan bahwa bekerja di sekolah
adalah pilihan terbaik untuk sava berkarya dalam
meningkatkan penghasilan.
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Jawaban
S
No. Pernyataan T S KS{S|{SS
S
11213 (4,5
|
a. Perencanaan Pembelajaran
1 Saya membuat kalender pendidikan disesuaikan 112131 41! 5
ketentuan yang berlaku. a
) Silabus yang saya gunakan sudah didiskusikan 112031415
dengan teman MGMP.
3 | Saya menyusun RPP sesuai ketentuan. 1. 2}13,4]5
4 RPP saya selesaikan sesuai jumlah pertemuan 12013141 s
pembelajaran.
b. Pengelolaan Pembelajaran
5 | Saya memberikan materi prasyarat terlebih dahulu 1 213145
agar materi pokok mudah dipahami siswa. |
¢ | Saya menyampaikan tujuan pembelajaran yang 112131415
ingin dicapai sebelum penyampaian maten ajar.
7 | Dengan menggunakan strategi pembelajaran saya 112131415
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. |
8 | Saya melaksanakan kegiatan pembelajarandengan | 1 12| 3 | 4 | 5
menggunakan sumber belajar yang benar. 5
- - —
o | Saya merangkum pelajaran bersama siswasebelum | { 191 3| 4| 5
menutup pembelajaran.
c. Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar
' | Saya sudah mempunyai perangkat tes mulai kisi- 7 i
10 y . 'p P gka Lo 123,45
kisi soal, kunci jawaban.sesuai dengan indikator
Saya melaksanakan ulangan hanan, ulangan ten
11 4 & gah 1231 4]5
semester, dan ulangan semester ;
Saya melakukan analisis butir soal evaluasi sesuai
12 , . . 112(3|4]|5
dengan indikator pencapaian kompetensi dasar.
d. Pelaksanaan Program perbaikan dan pengayaan
13 | Saya memiliki program RPP untuk siswaremedial { 1 1 2| 3 { 4 | §
Saya melaksanakan program pengayaan bagi siswa
14 ) . i 123|145
yang Kriteria Ketuntasan Minimal di atas rata-rata
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Lampiran 2

2.1 Jawaban Responden terhadap Instrumen Disiplin kerja Guru

Jawaban responden Uji Reliabilitas dan Vahditas.
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Lampiran 3
Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen Variabel Penelitan

1.1 Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja Guru

Item-Total Statistics

Comrected Squared Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if] ltem-Total Muttiple Alpha if Item
item Deleted item Deleted Correlation | Correlation Deleted
DISIPLIN1 31.9000 33.197 910 . .965
DISIPLIN2 31.8667 33.430 .855 . 967
DISIPLIN3 31.9000 33.955 821 . .968
DISIPLIN4 31.7667 34.461 .869 . .966
DISIPLINS 31.9000 33.197 910 . .965
DISIPLING 31.8667 33.430 .855 . .967
DISIPLIN7 31.9000 33.197 910 . 965!
DISIPLINS 31.8000 34.441 .839 . .968
DISIPLIN9 31.7667 34.461 .869 . .966

1.2 Hasil Vahditas dan Reliabilitas Instrumen Vanabel Budaya Organisasi

Hem-Total Statistics

Corrected Squared

Scale Mean if |Scale Variance iff item-Total Mutltiple Cronbach's Alpha if

Item Deleted ltem Deleted Correlation Correlation tem Deleted
BUDAYA1 35.6333 41.689 .858 . 962
BUDAYA2 35.5333 42.947 .804 . .964
BUDAYA3 35.5333 42 947 .860 . .963
BUDAYA4 35.6667 42.644 .787 . 965
BUDAYAS 35.7000 41.321 902 . .961
BUDAYAB 356333 41.826 .844 . .963
BUDAYA7 35.6667 41,540 .901 . 961
BUDAYAS8 35.5333 42.947 .860 . 8634
BUDAYAS 35.7333 42.340 .827 . .964
BUDAYA10 35.7667 41,220 834 . .964
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Komitmen Organisasi
Hem-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| item-Total Multiple Alpha if tem
ltemn Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
Komitmen1 27.3867 16.930 773 .868 906
Komitmen2 27.3667 17.482 623 646 919
Komitmen3 27.3667 16.930 718 824 911
Komitmen4 27.4000 17.834 705 771 911
Komitmens 27.3000 16.217 831 863 901
Komitmen& 27.2333 17.013 735 910 .909)
Komitmen7 27.2000 17.269 776 891 906
Komitmen8 27.1667 18.075 723 850 911
1.3 Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja Guru
Item-Total Statistics
Cormreded Squared Cronbach's
Scale Mean if {Scale Variance if| Iltem-Total Multiple Alpha if ltem
ltem Deleted item Deleted Correlation Correlation Deleted
|Kin 1 50.7667 55.909 779 949
Kin 2 50.8667 57.568 730 951
Kin 3 50.7333 56.340 814 949
Kin 4 50.7000 56.217 697 952
|kins 50.6667 58.092 755 950
Kin 6 50.6000 56.869 754 Agsol
Kin 7 50.8000 56.166 789 949
Kin 8 50.8000 56.372 720 951
Kin 9 50.8000 55.890 763 950
Kin 10 50.8333 57.592 745 .950|
Kin 11 50.7667 54.530 855 947
Kin 12 50.6667 56.851 704 951
Kin 13 50.6333 56.999 769 950}
Kin 14 50.6000 58731 683 952
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Lampiran 4

Jawaban Responden terhadap Instrumen Penelitian

Instrumen Vanabel Disiplin Kerja Guru

a.

JLH

34
38
29

36
31

34
30
34
33

43

44

34
40
45

42

43

40
40

37
39
39
29

44

41

41

41

45

41

36
39
45

38
43

43

40

—

No
Responden

10
11
12
13
14
5
16
17
18
19
20

2]

22

23

24

25

26
27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
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[nstrumen Vanabel Budaya Organisasi

b.

JLH

40
38

34
46
42
43

30
43

38

47

47

47

49

50
42
44
40
42

40
46

49
49
45

42
50

40

46

48

47
46

49

49

46

10

9

vy

6

[

No Responden

ol

10
11
12
13
14
15
16
17
8
19
20
2]

22

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33
34

35
36
37
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JLH
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Instrumen Vanabel Komitmen Organisasi

NO

C.

10

1

12
13
14
15
16
17

18|

19

o~
o4

23
24
25

26
27
23

32
33
34
35
36
37

31

37
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Instrumen Variabel Kinerja Guru

d.

JuM

53
57
49
62
52
55
43
59
48
68
70
62
65
70
68
65
65
58
62
54
54
54
67
63
70
62
54
60
59
63
58
61
65

14

13

12

11

5
4

10

9

8

213/415/6]|7

1

12
13
14
15
16
i7
18
19
20
21
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
35
36
37
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e. Jumlah setiap Vanabel

RESPONDEN | DISIPLINKERIA BUDAYA KOMITMEN | KINERIA GURU
o (9) ORG (10) ORG (8) (14)

1 34 40 33 53
2 38 38 | 31 57
3 29 34 31 49
4 36 46 | 34 62
5 31 42 26 52 |
6 34 43 30 55
7 30 30 24 43
8 34 43 32 59
9 33 38 32 48
10 43 47 36 68
11 44 47 40 70
12 34 a5 37 62

13 40 47 33 65
14 45 49 39 70
15 42 49 39 68
16 43 47 32 64
17 40 46 39 65
18 40 42 38 65
19 38 44 26 58
20 45 40 37 62
21 37 42 32 54
22 39 41 29 54
23 39 40 29 54
24 41 46 38 67
25 N I R I 66
26 41 49 38 67

|27 | m | a5 | 36 63
28 41 42 31 55

B 29 | 45 | 0 3% | 70
30 41 40 29 62
31 36 46 32 54
32 39 48 32 60
33 45 47 38 59
34 38 46 35 63
35 43 49 33 58
36 43 49 36 61
37 40 46 37 65
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Lampiran 5
Hasil Hipotesis
5.1 Hipotesis Persamaan Jalur Pertama
ANOVA®
lModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 293.730 2 146.865 15.552 .000"
Residual 321.080 34 9.444
Total 614.811 36
a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI, DISIPLIN KERJA
b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coeffidents Coefficients Statistics
odel B Std. Emor Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 4603 5.270 .874 .389
DISIPLINKE 332 159 .353 2.084 045 535| 1.868]
RJA
BUDAYAOR 367 155 400 2.364 .024 .535{ 1.868
GANISASI

a. Dependent Vanable: KOMITMEN ORGANISAS!

Collinearity Diagnostics®

Variance Propottions

Mo Condition BUDAYAORGA

del Dimension Eigenvalue Index (Constant) |DISIPUNKERJA NISASI

1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00}
2 .006 21.654 .92 31 .05
3 .003 29.484 .08 .69 .95

a. Dependent Variable:

KOMITMEN ORGANISASI
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Histogram

Dependent Variable: KOMITMENORGANISASI
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5.2 Hipotesis Persamaan Jalur Kedua

Model Summary®

&4 740.pdf

Adjusted R Std. Ermor of the
JModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .88g° 791 772 3.17468 2.035

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI, DISIPLIN KERJA, BUDAYA
ORGANISAS!

b. Dependent Variable: KINERJA GURU

ANOVA®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1259.080 3 419.693 41.642 .000°
Residual 332.596 33 10.079
Total 1591.676 36

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASH, DISIPLIN KERJA, BUDAYA ORGANISASI
b. Dependent Variable: KINERJA GURU

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collineanty Statistics

Model B Std. Emror Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) -.066 5.505 -.012 .990

DISIPLINKERJA 428 175 .283 2.451 .020 475 2.107

BUDAYAORGANISAS 515 A73 349 2.978 .005 460 2175

1

KOMITMENORGANIS 616 A77 .383 3.477 001 522 1.915

ASI

a. Dependent Variable: KINERJA GURU
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Histogram

Dependent Variable: KINERJAGURU
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5.3 Hasil Uji One Sample Kolmogorov — Smirnov Z Jalur Pertama Uji Normalitas

Unstandardized Residual

INormal Parameters®®

{Most Extreme Differences

3.03953418]

37
.0000000

132
.105)
-.132
.801

543}
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5.4 Hasil Uji One Sample Kolmogorov — Smirnov Jalur Kedua Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 37
Normal Parameters™® Mean .000000

Std. Deviation 2.98645314

[Most Extreme Differences Absolute 091
Positive .071

Negative -.091

JKolmogorov—Smirnov V4 .552
Asymp. Sig. (2-tailed) .920}

a. Test distnbution is Normal.

b. Calculated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Distribusi Frekuensi masing-masing Variabel

6.1 Vanabel Disiplin Kerja Guru

1@/55740.pdf

Lampiran 6

DISIPLIN1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 18.9 18.9 18.9
4.00 17 45.9 459 64.9
5.00 13 351 35.1 100.0!
Total 37 100.0 100.0
DISIPLIN2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 135 135 13.5
4.00 17 459 459 59.5
5.00 15 40.5 40.5 100.0}
Total 37 100.0 100.0
DISIPLIN3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 13 351 351 51.4
5.00 18 48.6 48.6 100.0}
Total 37 100.0 100.0
DISIPLINA
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2, 16.2
4.00 15 40.5 40.5 56.8
5.00 16 432 43.2 100.0
Total 37 100.0 100.0
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DISIPLINS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 17 459 459 54.1
5.00 17 45.9 45.9 100.0}
Total 37 100.0 100.0
DISIPLING
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 2 54 54 54
4.00 17 459 459 51.4
5.00 18 48.6 486 100.0
Total 37 100.0 100.0
DISIPLINY
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 16 432 43.2 59.5
5.00 15 40.5 40.5 100.0}
Total 37 100.0 100.0
DISIPLINS
Cumufative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 13 351 351 51.4
5.00 18 48.6 48.6 100.0}
Total 37 100.0 100.0
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DISIPLINS

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 S 13.5 13.5 13.5
4.00 14 37.8 37.8 51.4
5.00 18 48.6 48.6 100.0“
Total 37 100.0 100.0
6.2. Variabel Budaya Organisasi
BUD1
. Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 4 10.8 10.8 10.8)
4.00 15 40.5 40.5 51.4
5.00 18 48.6 48.6 100.0}
Total 37 100.0 100.0
BUD2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 4 10.8 10.8 10.8r
4.00 14 378 37.8 48.6
5.00 19 51.4 51.4 100.05
Total 37 100.0 100.0
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BUD3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 13 351 351 48.6
5.00 19 51.4 51.4 100.0
Total 37 100.0 100.0
BUD4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 135 13.5 13.5
4.00 9 243 243 37.8
5.00 23 62.2 62.2 100.0
Total 37 100.0 100.0
BUDS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 8.1 8.1 8.1
400 13 35.1 351 43.2
5.00 21 56.8 56.8 100.0§
Total 37 100.0 100.0
BUD6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 10 27.0 27.0 40.5
5.00 22 59.5 59.5 100.0
Total 37 100.0 100.0
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BUD7
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 11 29.7 29.7 45.9
5.00 20 54.1 54.1 100.0
Totat 37 100.0 100.0
BUDS8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 9 243 243 37.8
5.00 23 62.2 62.2 1 oo.oﬁ
Total 37 100.0 100.0
BUD9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 11 29.7 29.7 432
5.00 21 56.8 56.8 100.01
Total 37 100.0 100.0
BUD10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 13.5 135 13.5
4.00 12 324 324 45.9
5.00 20 541 541 100.0
Total 37 100.0 100.0
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6.3 Vanabel Komitmen Organisasi

KOMIT1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 10 270 27.0 27. 01
4.00 15 40.5 40.5 67.6
5.00 12 324 324 100.0J
Total 37 100.0 100.0
KOMIT2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 20 541 541 67.6
5.00 12 324 32.4 100.0
Total 37 100.0 100.0
KOMIT3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 18.9 18.9 18.9§
4.00 14 37.8 37.8 56.8
5.00 16 43.2 43.2 100.0)
Total 37 100.0 100.0
KOMIT4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 18 48.6 486 56.8
5.00 16 43.2 43.2 100.0}
Total 37 100.0 100.0
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KOMITS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 15 40.5 40.5 54.1
5.00 17 459 458 100.0§
Total 37 100.0 100.0
KOMIT6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  3.00 10 27.0 27.0 27.0
4.00 15 40.5 40.5 67.6
5.00 12 32.4 32.4 1000‘
Total 37 100.0 100.0
KOMIT7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 17 459 459 541
5.00 17 45.9 45.9 100,0J
Total 37 100.0 100.0
KOMITS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 18.9 18.9 18.9,
4.00 17 459 459 64.9
5.00 13 351 35.1 100.0,
Total 37 100.0 100.0
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6.4 Vanabel Kinerja Guru
KiN1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 8 2186 216 21.6
4.00 12 324 32.4 541
5.00 17 459 45.9 100.0}
Total 37 100.0 100.0
KIN2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 4 10.8 10.8 10.8
4.00 16 432 43.2 541
5.00 17 459 45 9} 100.0]
Total 37 100.0 100.0
KIN3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Pescent Percent
Valid  3.00 8 2186 216 216
4.00 14 37.8 37.8 59.5
5.00 15 40.5 40.5 100.0r
Total 37 100.0 100.0
KIN4
Cumutlative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 16 43.2 43.2 59.5
5.00 15 40.5 40.5 100.04
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KIN4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 16 43.2 43.2 59.5
5.00 15 40.5 40.5 100.
Total 37 100.0 100.0
KINS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 4 10.8 10.8 10.8,
4.00 15 40.5 40.5 51.4
5.00 18 486 48.6 100.0d
Total 37 100.0 100.0
KiNG
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2]
4.00 19 514 51.4 67.6
5.00 12 32.4 32.4 100.0”
Total 37 100.0 100.0
KIN7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 21 56.8 56.8 64.9
5.00 13 351 351 100.0
Total 37 100.0 100.0
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KiNg
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 7 18.9 18.9 18.9
4.00 19 514 51.4 70.3
5.00 11 29.7 297 100.0§
Total 37 100.0 100.0
KIN9
Cumulative
Frequency Percent Vatlid Percent Percent
Valid  3.00 5 13.5 13.5 13.5
4.00 15 40.5 405 54.1
5.00 17 459 459 100.0}
Total 37 100.0 100.0
KIN13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 12 324 324 40.5
5.00 22 59.5 59.5 100.01
Total 37 100.0 100.0
KINT1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 3 8.1 8.1 8.1
4.00 15 40.5 40.5 48.6
5.00 19 514 51.4 100.0]
Total 37 100.0 100.0
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KIN1D
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  3.00 7 18.9 18.9 18.9{
4.00 16 43.2 43.2 62.2
5.00 14 37.8 37.8 100.0}
Total 37 100.0 100.0
KIN12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 4 10.8 10.8 10.8
4.00 10 27.0 27.0 37.8
5.00 23 62.2 62.2 100.0
Total 37 100.0 100.0
KIN14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percen Percent
Valid 3.00 6 16.2 16.2 16.2
4.00 15 40.5 40.5 56.8
5.00 16, 43.2 43.2 100.0
Total 37 100.0 100.0
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